
















 
 

i 
 

KATA PENGANTAR 
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untuk meraih gelar sarjana S2 dibidang Hukum Keluarga Konsentrasi Tafsir Hadis 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengambilan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan  Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998,  No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Huruf Arab Nama Huruf Latin 

 Tha Th ط Alif  A ا

 Zha Zh ظ Ba B ب

 ‘ ain‘ ع Ta T ت

 Ghain Gh غ Tsa Ts ث

 Fa F ف Jim J ج

 Qaf Q ق Ha H ح

 Kaf K ك Kha Kh خ

 Lam L ل Dal D د

 Mim M م Dzal Dz ذ

 Nun N ن Ra R ر

 Waw W و Zai Z ز

 Ha H ه Sin S س

 ‘ Hamzah ء Syin Sy ش

 Ya Y ي Shad Sh ص

    Dhad  Dh ض

 



 
 

 viii  
 

B. Vokal, Panjang, dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengn “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang    = A>    misalnya    قال    menjadi    Qa>la 

Vokal (i) panjang = I>   misalnya     قيل    menjadi    Qi>la 

Vokal (u) panjang= U>    misalnya    دون    menjadi    Du>na 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“î”, melainkan ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan “ya” nisbat 

diakhirnya. Begitu juga dengan diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan  contoh berikut: 

Diftong (aw) =    ىو    misalnya    قول    menjadi    qaulun 

Diftong (ay)  =    ىي    misalnya    خير    menjadi    khayrun 

C. Ta’ Marbȗthah (ة) 

Ta’ marbȗthah ditranliterasikan dengan “t” jika berada  di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbȗthah tersebut berada di akhir kalimat maka 

ditransliterasikan denganmenggunakan  “h” misalnya  الرسالة للمدرسةmenjadi al-

risalaţ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiridari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditranliterasikan dengan 

menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya. Misalnya  فى

 .menjadi fi rahmatillâh رحمت الله

D. Kata Sandang dan Lafdh Al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulisdengan huruf kecil, kecuali 

terletak  di awal kalimat. Sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 
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tengah-tengah kalimat tang disandarakan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut: 

1. Al-Imâm al-Bukhâry mengatakan... 

2. Al-Bukhâry dalammuqaddimah kitabnya menjelaskan... 

3. Masyâ Allâh kâna lam yasyâ lam yakun... 
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ABSTRAK 

 

Takdir Bintang, 2021 : Kepemimpinan Fir’aun Dalam al-Quran 

Kata Kunci : Kepemimpinan, Fir’aun, Qashash al-Quran 

 

Kepemimpinan merupakan faktor terpenting untuk menentukan kontiunitas 
sebuah organisasi, masyarakat, lembaga, kecil ataupun besar. Maka dengan itu, hal-
hal yang berkaitan dengan praktik kepemimpinan mesti sejalan dengan prinsip-
prinsip kepemimpinan yang baik dan benar. Namun demikian, praktik gelojoh 
kekuasaan, arogan, dan besikap sewenang-weang secara substansi masih terlihat 
transparan walaupun dengan sampul dan bingkisan yang berbeda. Adapun penelian 
ini difokuskan untuk mengetahui dan menganalisis sistem kepemimpinan Fir’aun 
di dalam al-Quran menurut mufassir dan untuk mengetahui kepribadian Fir’aun 
serta gaya kepemimpinannya yang menyimpang. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penulisana ini adalah (Library reaserch) atau penelitian kepustakaan dengan 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Adapun sumber datanya adalah al-
Quran dan kitab-kitab tafsir. Dan untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan 
mengunakan proses manual dan digital. Dari penelitian dihasilkan beberapa temuan 
yang semuanya memiliki kaitan dengan fokus penelitian, yaitu, susunan masyarakat 
Fir’aun, karakter Fir’aun yang menyimpang, sistem kepemimpinan Fir’aun, serta 
gaya kepemimpinan Fir’aun yang diterapkan ketika ia menjadi penguasa. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa, Fir’aun adalah sosok 
pemimpin yang menggunakan segala cara untuk menjaga eksistensi kekuasaannya. 
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Takdir Bintang, 2021 : The Leadership Of Pharaoh In al-Quran 
 
Keywords : Leadership, Pharaoh, Qashash al-Quran 
 

Leadership is the most important factor in determining the continuity of an 
organization, community, institution, small or large. So with that, matters relating 
to leadership practices must be in line with the principles of good and correct 
leadership. However, the practice of shaking power, being arrogant, and being 
arbitrary is substantially transparent even though with a different cover and gift. 
This research is focused on knowing and analyzing the leadership system of Fir'awn 
in the Koran according to the mufassir and to find out the personality of Fir'aun and 
his deviant leadership style. The type of research used in this research is (Library 
reaserch) or library research using a qualitative research approach. The data sources 
are the Koran and the interpretive books of tafsir. And to collect the necessary data 
using manual and digital processes. The research resulted in several findings which 
all have a connection with the focus of research, namely, the composition of the 
Pharaoh society, the deviant character of the Pharaoh, the leadership system of 
Fir'aun, and the leadership style of the Pharaoh that was applied when he became a 
ruler. Based on the research results, it was concluded that Fir'aun was a leader who 
used all means to maintain the existence of his power. 
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 ملخص
 

 القرأن في فرعون إمامة:  ٠٢٠٢تقدير بنتانج , 
 

 القرأن قصص,  فرعون,  الإمامة:  الأساسية الكلمات
 

 أم كانت صغيرة المؤسسة أو المجتمع أو المنظمة استمرار لتحديد عامل أهم هي الإمامة 
 هز فإن لكذ ومع. والصحيحة الجيدة الإمامية المبادئ مع يتماشى أن بها يتعلق ما كل لذلك. كبيرة

 يركز. ختتلفالم الغطاء من الرغم على كبير حد إلى شفافة ممارسة هي والتعسف, والغرطسة, السلطان
 شختصيته معرفةو  التفسير كتب ضوء على القرأن في فرعون إمامة نظام وتحليل معرفة على البحث هذا

 نوع البحث المستختدم في هذا البحث هو )بحث المكتبة( أو البحث المكتبي. المنحرف إمامته وأسلوب
باستختدام منهج بحث نوعي. مصدر البيانات هو القرآن وكتب التفسير. وجمع البيانات اللازمة 
باستختدام عملية من خلال العمليات اليدوية والرقمية. نتج عن البحث العديد من النتائج التي ترتبط 

ها بتركيز البحث ، وهي: بنية مجتمع فرعون ، والشختصية المنحرفة لفرعون ، ونظام إمامة فرعون جميع
، وأسلوب إمامة فرعون. فرعون الذي تم تطبيقه حتى الآن على أنه الحاكم. وبناءً على نتائج البحث 

 يستنتج إلى أن فرعون كان قائداً يستختدم كل الوسائل للحفاظ على سلطته.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepemimpinan merupakan salah satu diskursus penting dalam 

kehidupan sosial.1 Hal itu dibutuhkan setiap waktu, baik dalam lingkungan 

keluarga atau rumah tangga, dalam pekerjaan di kantor atau di perusahaan, dan 

dalam seluruh aktifitas kehidupan sosial lainnya dalam masyarakat.2 

Kepemimpinan dinilai sebagai aspek penting dalam keberhasilan  satu 

kelompok. Sebab suatu kelompok yang rukun, makmur, dan sentosa diperintah 

oleh sosok yang berkompeten dalam segala aspek.3 Keadaan tersebut telah 

dibuktikan oleh data sejumlah kelompok organisasi baik yang besar mahupun 

kecil yang sempat dikepung oleh kegaduhan politik yang dilakukan oleh 

sejumlah orang yang tidak memiliki kedewasaan bersikap, sehingga menjadi 

diktator.4 

Al-Qura>n telah banyak mengisahkan peristiwa-peristiwa sejarah yang 

dipengaruhi oleh persoalan kepemimpinan. Dan ironisnya, persoalan itu sejak 

dahulu kala masih sering menyisakan praktek kepemimpinan yang bersifat 

negatif. Besarnya tanggungjawab, nikmatnya kekuasaan, dan empuknya 

                                                             
1 Fauzan Adhim, Analisis Kepemimpinan Fir’aun dalam al-Qura>n Perspektif Psikologi 

Dan Sosiologi Kepemimpinan Dana Implikasinya Terhadap Manajemen Pendidikan Islam, 
(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim), hlm. 1. 

2 Soedarsono Mertoprawiro, Kepemimpinan (Jakarta: Mutiara, 1980), hlm. 9. 
3 Ahmad Ibrahim Abu Sin, Menajemen Syari’ah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2008), hlm. 127. 
4 Fauzan Adhim, hlm. 3. 
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singgasana sering kali menjadikan seorang pemimpin di belahan dunia 

bertindak sewenang-wenang. 

Catatan sejarah mengenai sosok Fir’aun5 menjadi bukti adanya kepemimpinan 

yang bertindak sewenang-wenang. Fir’aun adalah sebuah istilah yang lahir di 

masa kerajaan Narmer, karena para raja tinggal dalam istana yang berdiri di 

atas dataran tinggi yang memungkinkan mereka untuk mengawasi rakyatnya. 

Sehingga orang-orang Mesir menyebut tempat tinggal para raja itu dengan 

istilah “Pr-Aa” yang identik dengan makna “Rumah Yang Paling Tinggi”. 

Setelah itu penggunaan kata ini mengalami perkembangan menjadi kata yang 

dinyatakan untuk penghuninya, yakni sang raja, lahirlah istilah Pharaoh.6 Dan 

dalam bahasa Semit, termasuk Arab dan Ibrani, partikel “p” diartikulasikan 

dengan “f” sehingga dalam lagam Ibrani disebut dengan “far’a” sementara 

dalam bahasa Arab disebut Fir’aun.7 

Ibnu al-Manzhu>r8 menyebutkan bahwa kata Fir’aun adalah sebutan 

‘ajam (luar orang Arab) yang berarti setiap orang yang congkak, arogan dan 

                                                             
5 Fir’aun adalah sebuah julukan atau sebutan bagi penguasa negeri pada masa Mesir kuno. 

Istilah tersebut menurut sebagia ilmuwan terbentuk dari bahasa ibrani برعا yang memiliki arti istana 
yang besar. Julukan ini dipakai oleh raja-raja Meisr kuno secara turun temurun. Hal itu disebabkan 
karena raja-raja tersebut difahami oleh rakyat sebagai keturunan dewa Mesir kuno. Ensiklopedi 
Umum, Harun Nasution, Jakarta: Anggota IKAPI, 1992), hlm. 250. 

6 Al-Fairuzzābādῑ, al-Qāmūs al-Muḥῑṭ (Kairo: Dar al-Hadits, 2008),  hlm. 155. 
7 Amanullah Halim, Nabi Musa Versus Fir’aun, (Ciputat: Lentera Hati, 2011), hlm. 2-3. 
8 Al-Hafizh ibn Hajar al-Asqolani menyebutkan bahwa Muhammad Ibn Mukrim Ibn Aly 

Ibn Ahmad al-Anshary al-Ifriqy atau yang lebih dikenal dengan sebutan Ibnu al-Manzhur, lahir pada 
tahun 630 Hijriah tepatnya pada bulan Muharram. Dia adalah salah satu ulama yang disebutkan oleh 
al-Suyuthy dalam kitabnya Thabaqatu al-Lugawiyin wa al-Nuhat, yang dikenal sebagai pengarang 
kitab Lisan al-Arab. Lihat Tarjamah Ibn al-Manzhur, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar Shadir), 
muqaddimah. 
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sombong.9 Menurut Muhammad Sahrur,10 Fir’aun adalah puncak tertinggi 

pada piramida kekuasaan yang mencakup karakteristik tiranis dimana 

fenomena ini telah ada sebelum Musa dan masih berlanjut setelahnya.11 

Muhammad Fua>d Ibnu Abd al-Ba>qy12 dalam bukunya13 

menyebutkan, bahwa term Fir’aun dalam al-Qura>n ditemukan sebanyak 74 

kali dan terdapat di 27 surat.14 Sebagaimana telah disebutkan di awal, istilah 

ini pertama kali digunakan pada masa pemerintahan Narmer.15 Hal itu 

menunjukkan bahwa Fir’aun yang semasa dengan Musa berbeda dengan 

Fir’aun yang memerintah di era sebelumnya.  

Ulama berbeda pendapat mengenai Fir’aun yang berkuasa di masa 

kenabian Musa as. Dan telah banyak penelitian yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi siapakah Fir’aun yang berkuasa dan semasa dengan Musa 

as.16 Dan dari beberapa nama Fir’aun yang diteliti, nama Ramesses II 

dipastikan sebagai Firaun yang hidup pada zaman Nabi Musa berdasarkan 

                                                             
9 Ibn al-Manzhu>r, Lisān al-‘Arab, (Beirut: Dār Ṣādir:tt.) jilid 13, hlm. 323. 
10 Muhammad Sahrur ibn Said, soerang pemikir arab yang berasal dari Suriah. Lahir di 

Damaskus, 11 April 1938. Lihat Prof. Dr. Ahmad Mustakim, Epitemologi Tafsir Kontemporer, 
(Yogyakarta: LKIS Group, 2012), hlm. 92. 

11 Muhammad Sahrur, Tirani Islam Genealogi Masyarakat dan Negara, terj. Saifuddin 
Qudsy dan Badrus Syamsul Fata (Yogyakarta: Lkis, 2003), cet. I, hlm. 281. 

12 Nama lengkapnya adalah Muhammad Fuad Ibn Abd al-Baqy Ibn Shalih Ibn Muhammad 
al-Misry. Lahir di Desa al-Qalyubiyah, 1299 Hijriah. Menetap dan berkejar di Kairo. Dia memiliki 
karya-karya yang terkenal di antaranya Mu’jam al-Mufahras. Lihat  Muhammad Fuad Ibn Abd al-
Baqy, al-Lu’luu wa al-Marja>n, (Mesir: Dar al-Atsar, 2004), hlm. 24. 

13 Al-Mufahros Li al-Fa>zhi al-Qura>n al-Kari>m,  
14 Muhammad Fua>d Abdul Ba>qy, al-Mu’jam al-Mufahros Li al-Fa>zhi al-Qura>n, 

(Kairo: Dar al-Hadits), hlm. 623-624. 
15 Amanullah Halim, Nabi Musa Versus Fir’aun, (Ciputat: Lentera Hati, 2011), hlm. 2-3. 

16 Yayan Mulyana, “Iblis Dan Firaun Makhluk Yang Paling Bertauhid Dan Ma’rifat”Jurnal 
UIN Sunan Gunung Jati, Vol. 3 NO. 01. 2018 hlm. 4.  
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bukti-bukti dan temuan-temuan yang dilakukan oleh beberapa ahli 

Egyptologi.17 

Ramses II dikenal sebagai pemimpin yang diktator. Pada masa 

kepemimpinannya, ia menghalalkan segala cara untuk melanggengkan 

kekuasaannya. al-Mara>ghy18 di dalam tafsirnya menyebutkan bahwa untuk 

mengendalikan rakyatnya, ia sengaja menciptakan perpecahan dan 

menanamkan permusuhan di antara mereka. Hal itu19 dilakukannya agar tidak 

ada kata sepakat di antara mereka yang bisa membahayakan singgasananya.20 

Menurut Ibnu Katsi>r,21 bahwa tujuan Fir’aun membagi rakyatnya 

menjadi beberapa golongan, yang masing-masing golongan ia kuasai menurut 

apa yang dikehendakinya untuk memperkuat negeri yang diperintahnya.22 

Ibnu Qutaibah23 sebagaimana dikutip oleh al-Wahidy24 di dalam 

tafsirnya menyebutkan bahwa perpecahan yang diciptakan oleh Fir’aun 

                                                             
17 Effendi, “Historitas Kisah Firaun Dalam al-Quran” Jurnal Raden Intan, Vol. 3 NO. 

2018. hlm. 80.  
18 Nama lengkapnya adalah Ahmad Mustafa al-Mara>ghy. Lahir di al-Maragha salah satu 

daerah di Mesir pada tahun 1881 Masehi. Lihat Mani’ Abdul Halim Mahmud, Metodologi Tafsir, 
(Jakarta: PT Grafindo Persada, 2006), hlm. 328. 

19 Menurut Ibnu ‘Asyu>ra, Perpecahan di kalangan masyarakatnya sengaja diciptakan 
untuk memantapkan kedaulatan Fir’aun. Lihat al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 20, hlm. 67. 

20 Ahmad Mustafa al-Mara>ghy, Tafsi>r al-Mara>ghy, (Beirut, Da>r al-Kutub al-
Ilmiyah), jilid 7, hlm. 148. 

21 Bernama lengkap Ima>d al-Di>n Abu Fida Isma>’il Ibn Asmar Ibn Katsi>r Ibn Zara’ al-
Dimasyqy. Lahir di Mijdal Kota Basrah, pada tahun 700 Hijriah. Pengarang banyak kitab, di 
antaranya al-Bida>yah wa al-Niha>yah dan Ja>mi’ al-Masa>nid wa al-Sunan. Lihat al-Dzahaby, al-
Tafsir wa al-Mufassirun, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1985), hlm. 242. 

22 Ibnu Katsi>r, Tafsi>r al-Qura>n al-Azhi>m, (PDF, al-Maktabah al-Waqfiyah), jilid 6, 
hlm. 220. 

23 Terkenal sebagai ahli sejarah. Bernasabkan Abu Muhammad Abdullah Ibn Muslim Ibn 
Qutaibah. Lahir di Kufah pada tahun 213 Hijriah. Ia juga terkenal sebagai ahli bahasa dan hadits. 
Lihat Ibn Qutaibah, al-Ma’a>zif, (Kairo: Da>r al-Ma’a>rif), Cover dan Muqadimmah Tahqiq. 

24 Nasab dan nama lengkapnya adalah A>ly Ibn Ahmad Ibn A>ly Ibn Muhammad al-
Wa>hidy al-Naisa>bu>ry al-Sya>fi’y. Ibn Katsi>r menyebutkan A>ly Ibn Hasan Ibn A>ly Ibn 
Ahmad. Tidak diketahui pasti dimana dan tahun berapa ia dilahirkan. Disebutkan ia meninggal pada 
tahun 468. Lihat al-Wahidy, al-Tafsir al-Basith, (Madinah: UIM, 1430 H), jilid 1, hlm. 23-26. 
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bertujuan untuk mengoptimalkan pengabdian rakyatnya kepada pemerintahan 

Fir’aun.25 

Sedangkan menurut al-Zamakhsyary,26 tujuan pembagian rakyatnya 

menjadi beberapa kelompok untuk menyeimbangkan kebutuhan pemerintahan. 

Dimana sebagian kelompok akan ditugaskan sebagai petani, sebagiannya lagi 

sebagai pembantu istana, dan sebagiannya lagi sebagai tukang gali.27 

Fauzan Adhim dalam tesisnya menyebutkan, faktor pemimpin 

merupakan salah satu penentu dalam keberhasilan suatu masyarakat atau 

bangsa. Bangsa yang damai, sejahtera, aman dan tentram banyak dipimpin oleh 

pemimpin yang memiliki kompetensi yang mapan, baik secara 

invidual/emosional, professional, institusional dan sosial. Hal ini terbukti, dari 

beberapa negara yang pernah dilanda kekacauan politik pernah dipimpin oleh 

mereka yang tidak memiliki kematangan emosional, sehingga menjadi 

diktator.28 

Berdasarkan fakta di atas, diktator atau otoriter bisa terjadi dalam 

beragam model. Diktator konstitusional, militer, kesultanan, Islamik Monarki 

adalah ragam dari model diktator yang wujud nyatanya adalah otoriter, yaitu 

sebuah pengakuan doktrinal yang menyatakan bahwa kekuasan hanya terdapat 

pada seorang pemimpin saja. Petinggi negara atau jajaran pemerintahan hanya 

                                                             
25 Al-Wa>hidy,\\ al-Tafsir al-Basith, (Madinah: Universitas Islam Madinah),jilid 17, hlm. 

331. 
26 Nama lengkapnya Abu al-Qasim Mahmu>d Ibn Umar Ibn Muhammad Ibn Umar al-

Khawa>rizmy al-Zamakhsyary. Ia dilahirkan di Zamakhsyar pada hari rabu, tepatnya tanggal 27 di 
bulan Rajab tahun 467 Hijriah. Lihat al-Zamakhsyary, al-Kasyaf, (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 2009), 
hlm. 7. 

27 Al-Zamakhsyari, Tafsi>r al-Kasya>f, (Beiru: Da>r al-Ma’rifah, 2009), hlm. 793. 
28 Fauzan Adhim, hlm. 3. 
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berfungsi untuk melaksanakan perintah. 

Fakta sejarah tersebut merupakan bukti ditemukannya praktik 

kepemimpinan otoriter di zaman dahulu. Walaupun samai saat ini masih 

banyak terjadi di sebagian negara. Secara teoritis, kepemimpinan otoriter 

memang konsep yang absah. Ia merupakan sebuah sifat kodrati yang ada pada 

diri sebagian manusia. Keberadaanya, tidak untuk dijadikan sebagai pilihan 

utama dalam menerapkan gaya kepemimpinan. Hal ini disebabkan 

bertentangan dengan nurani manusia dewasa pada umumnya. Asas-asas 

kepemimpinan otoriter sudah tidak relevan lagi untuk diterapkan dalam tatanan 

masyarakat yang sudah menganut sistem demokrasi. 

Praktik kepemimpinan semestinya dibangun di atas dasar konsep yang 

mapan, skill yang cukup kemudian komitmen yang tinggi. Menurut Veithzal 

Rivai29 kepemimpinan yang baik itu adalah kepemimpinan yang ditopang oleh 

prinsip-prinsip kemanusiaan, demokrasi dan agama. Dengan, prinsip 

kemanusiaan seorang pemimpin akan menjadikan rakyatnya sebagai bagian 

dari dirinya, dengan demokrasi seorang pemimpin akan memberikan hak-hak 

rakyatnya, dengan agama seorang pemimpin akan memahami posisi dirinya.30 

Aunur Rahim31 menawarkan beberapa karakteristik yang mesti ada 

pada pemimpin masa depan. Di antaranya: 

1. Memiliki akidah yang mantap 

2. Toleran 

                                                             
29 Lahir di Sungai Penuh, Kerinci, Jambi pada tanggal 16 Oktober 1947. Ia merupakan 

pakar dalam bidang ekonomi syari’ah.  
30 Veithzal Rivai, Islamic leadership, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 50. 
31 Dekan Fakultas Hukum di Universitas Islam Indonesia 
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3. Membangun kerjasama dan solidaritas 

4. Menghilangkan pilih kasih 

5. Terbuka 

6. Tidak kaku dalam berpikir32 

Kepemimpinan sebagai sebuah konsep, memiliki ragam tawaran yang 

berbeda. Namun demikian, keseluruhan konsep yang ditawarkan setidaknya 

dibuat untuk mencari konsep kepemimpinan yang baik dan efektif untuk 

pemberdayaan masyarakat, sehingga tercipta sebuah tatanan yang aman, 

makmur, sejahtera, atau dalam istilah lain dikenal dengan masyarakat madani. 

Dalam konteks masyarakat modern, khususnya di negara yang 

menerapkan ideologi demokrasi, Kepemimpinan Otoriter sudah tidak boleh 

dipraktikan di tengah masyarakat. Namun demikian otoriter secara fisik atau 

penindasan dan perampasan hak-hak rakyat secara terang-terangan mungkin 

saja sudah bukan masanya lagi. Namun demikian praktik tersebut secara 

substansi masih terlihat transparan walaupun dengan sampul dan bingkisan 

yang berbeda.  Sosok manusia yang gelojoh kekuasaan, biadab, egois, arogan 

dan segala kecongkaan lainnya masih tetap bersemayam dibalik peraturan 

formal kenegaraan.33 

Nampaknya, gelojoh kekuasaaan, biadab, egois, arogan dan segala 

kecongkakan lainnya telah menjadi pemandangan yang biasa-biasa saja bagi 

seorang pemimpin suatu negara. Pada masa lampau, aplikasi kepemimpinan 

                                                             
32 Aunur Rohim Fakih dan Iip Wijayanto, Kepemimpinan Islam, ( Yogyakarta: UII Press, 

2009), hlm. 36-37 
33 Ibid, hlm. 7. 
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yang berasaskan keegoisan, kebiadaban, kecongkakan dan ketamakan sudah 

dipraktikkan oleh Fir’aun Ramsess II ketika memimpin. 

Penyelewengan kepemimpinan merupakan bagian dari dinamika sosial 

yang telah terjadi dalam banyak generasi. Jauh sebelum masehi, potret 

kepemimpinan yang ditampilkan oleh Fir’aun, merupakan kisah kelam yang 

seyogyanya tidak boleh terulang dengan model apapun dan di zaman 

manapun.34 Mencoloknya penyelewengan kepemimpinan yang secara esensi 

masih belum bisa dipisahkan dengan praktik kepemimpinan Ramses II pada 

zaman dulu harus segera diakhiri dalam rangka menyongsong peradaban 

demokratis dan madani.35 

Maka oleh sebab itu demi mengatasi implementasi kepemimpinan yang 

merusak, selayaknya harus mendeteksi sistem kepemimpinan Fir’aun dalam al-

Qura>n. Penelitian ini tidak bermaksud meneladani penyimpangan Fir’aun di 

masa lampau, sebaliknya sebagai salah satu petunjuk dan pengetahuan bagi 

publik agar tidak tergelincir terhadap perilaku Fir’aun yang tidak terpuji. 

B. Penegasan Istilah 

Penjelasan istilah pada penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

kemudahan proses penyelesaian penelitian sekaligus menyesuaikan 

pemahaman yang bertujuan untuk menghindarkan kesalahpahaman tentang 

judul yang akan dikaji yaitu: “Kepemimpinan Fir’aun Dalam al-Qura>n” 

maka dari judul penelitian ini menjelaskan beberapa istilah, yaitu: 

                                                             
34 http://etheses.uin-malang.ac.id/3563/1/14710006.pdf 
35 Ibid, hlm. 8. 
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1. Kepemimpinan: Kepemimpinan adalah sebuah proses memberikan 

arahan, memberikan bimbingan, memberikan pengaruh, atau 

mengendalikan daya pikir, emosi dan kegiatan anak buah, pegawai 

ataupun orang yang memiliki keterkaitan dalam sebuah kelompok.36 

2. Fir’aun: Fir’aun adalah penguasa negeri para nabi yang hidup semasa 

dengan Musa as. Ahli sejarah berselisih pendapat tentang Fir’aun yang 

semasa dengan Nabi Musa, tapi mayoritas mereka berpendapat bahwa 

Fir’aun yang hidup pada zaman Nabi Musa as. adalah  Ramses II yang  

memimpin negeri tersebut sejak tahun 1290-1223 sebelum masehi.37 

3. Qashash al-Qura>n adalah salah satu objek kajian dalam Ulu>m al-

Qura>n di antara kajian-kajian yang lainnya, yang mana Qashash 

merupakan masdar dari Qashsha yang berarti mencari  bekasan  atau 

mengikuti bekasan (jejak).38 Qashash juga bermakna berita, khabar, 

perkara, keterangan, kejadian, peristiwa, sejarah atau berita-berita yang 

berurutan.39 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan 

beberapa masalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya: 

1. Tanggapan al-Qura>n tentang Fir’aun 

2. Kepemimpinan Fir’aun menurut al-Qura>n 

                                                             
36 Khatib Pahlawan Kayo, Kepemimpinan Islam dan Dakwah, http://etheses.uin-

malang.ac.id/3563/1/14710006.pdf 
37 Dedy Suardi, Fir’aun Kontemporer (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1997),  hlm. 89 

pada http://etheses.uin-malang.ac.id/3563/1/14710006.pdf 
38 Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, hlm. 191. 
39 Ibid. 
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D. Batasan Masalah 

Supaya kajian ini bisa dilakukan tidak melebar dan lebih fokus, 

sempurna, serta lebih mendalam maka peeliti memandang permasalahan yang 

dikaji perlu diberikan suatu batasan. Oleh sebab itu, penulis membatasi 

penulisan penelitian ini hanya berkaitan dengan beberapa hal : 

1. Penelitian tentang sistem kepemimpinan Fir’aun terdapat pada QS. Yunus 

ayat 78, QS. Thaha ayat 24, QS. al-Syu’ara ayat 49, QS. al-Qashash ayat 4, 

QS. Ghafir ayat 36. 

2. Penelitian tentang prestasi Fir’aun terdapat pada QS. al-Qashash ayat 38. 

E. Rumusan Masalah 

Penelitian ini dapat dirumuskan dengan beberapa rumusan masalah 

yang digunakan sebagai identifikasi masalah dalam penelitian. Hal ini, 

bertujuan untuk mentitikfokuskan penelitian dan membatasi pembahasan yang 

akan dilakukan peneliti. Adapun rumusan masalah tersebut meliputi:  

1. Bagaimana struktur masyarakat Mesir pada masa Fir’aun Hidup? 

2. Bagaimana system kepemimpinan Fir’aun dalam al-Qura>n? 

3. Apa prestasi kepemimpinan Fir’aun dalam al-Qura>n? 

4. Bagaimana relevansi kepemimpinan Fir’aun dengan gaya kepemimpinan 

saat ini? 

F. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 
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Tujuan umum penelitian ini adalah mengurai dan meneliti 

kepemimpinan Fir’aun dalam al-Qura>n. Sedangkan tujuan khususnya 

meliputi:  

1. Untuk mengetahui lebih dalam dan menjelaskan krakter kepemimpinan 

Fir’aun di dalam al-Qura>n. 

2. Untuk mengetahui sistem kepemimpinan Fir’aun dalam al-Qura>n. 

3. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan Fir’aun. 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat secara teoritis 

dan praktis: 

1. Secara Teoritis 

a. Untuk menambah perbendaharaan ilmu pengetahuan bagi penulis 

khususnya dan bagi para pembaca umumnya tentang sistem 

kepemimpinan Fir’aun dalam al-Qura>n. 

b. Mampu memberikan kontribusi dalam ilmu pengetahuan, terkhusus 

bagi mahasiswa/mahasiswi Hukum Keluarga konsentrasi Tafsir Hadits 

Pascasarjana UIN SUSKA RIAU. 

c. Bisa menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya. 

d. Bisa menjadi bahan komparatif bagi para peneliti lainnya untuk 

melakukan  penelitian yang lebih komperehensif, dan mendalam pada 

masa selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan studi al-Qura>n dan menambah wacana keintelektualan 
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dalam bidang tafsir al-Qura>n. 

b. Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi seluruh Muslimin 

untuk dijadikan sebagai bahan acuan dalam menghadapi permasalahn 

yang ada di tengah-tengah masyarakat masa kini. 

c. Penelitian ini menghantarkan penulis mencapai gelar Master 

(Magister) program studi Hukum Keluarga Konsentrasi Tafsir Hadis 

Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Suska Riau. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistem Penulis proposal tesis ini disusun dalam lima bab. Bab pertama 

Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah, , 

Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan 

Kegunaan Penelitian, Sistematika Penulisan, dan Hipotesis. 

Bab kedua mengenai penyajian tentang landasan teori yang berisikan 

definisi kepemimpinan secara bahasa dan istilah,  Fir’aun, Qashash al-Qura>n.  

Bab ketiga mengenai metode penelitian. 

Bab keempat mengenai struktur sosial masyarakat Mesir, karakter 

kepemimpinan Fir’aun dalam al-Qura>n dan sistem kepemimpinan Fir’aun 

dalam al-Qura>n dan Relevansi kepemimpinan Fir’aun terhadap gaya-gaya 

kepemimpinan. 

Bab kelima berupa penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. KEPEMIMPINAN 

1. Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan kata dasarnya adalah pemimpin yang berarti: 1) 

orang yang memimpin, 2) petunjuk, buku petunjuk atau pedoman.40 

Ditinjau dari segi bahasa, kepemimpinan memiliki arti Imaroh, Imamah dan 

Khilafah, yang memiliki makna kemampuan memimpin atau kapasitas 

seorang pemimpin atau usaha dalam memimpin.41 Sedangkan dari segi 

istilah para ahli ilmu menjelaskannya dengan beberapa pengertian. 

a. Kepemimpinan adalah suatu kesanggupan untuk membawa suatu 

kelompok supaya mampu memperoleh target-target tertentu yang sudah 

direncanakan.42  

b. Menurut Syamsu Qamar Badu kepemimpinan adalah upaya untuk 

mempengaruhi orang lain dengan memberikan dorongan dan bimbingan 

dalam bekerjasama untuk mengejar tujuan yang telah disepakati 

bersama.43  

                                                             
40 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Departemen Pendidikan Nasional, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2001),Cet. I, hlm. 874. 
41 Syeikh Muhammad Idris bin Abdur Rauf al-Marbawi, Kamus al-Marbawi, (Mesir: al-

Halaby, 1940), hlm. 28. 
42 M. Abdul Mujib, Kamus Istilah Fiqih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hlm. 120. 
43 Syamsu Q. Badu, Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi, (Gorontalo: Ideas 

Publishing, 2017), hlm. 32. 

13 
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c. Miftah Thaha menyatakan “kepemimpinan adalah kegiatan untuk 

mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni mempengaruhi perilaku 

manusia, baik perseorangan maupun kelompok.”44 

d. Hadari melihat kepemimpinan dari dua konteks yaitu “struktural dan 

nonstruktural. Dalam konteks struktural kepemimpinan diartikan sebagai 

proses pemberian motivasi agar orang-orang yang dipimpin melakukan 

kegiatan dan pekerjaan sesuai dengan program yang telah ditetapkan. 

Adapun dalam konteks nonstruktural kepemimpinan dapat diartikan 

sebgai proses mempengaruhi pikiran, perasaan, tingkah laku, dan 

mengerahkan semua fasilitas untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan bersama”.45 

e. Freeman dan Gilbert mendefinisikan kepemimpin sebagai proses dalam 

mengarahkan dan memengaruhi para anggota dalam hal berbagai 

aktifitas yang harus dilakukan.46 

Kepemimpinan adalah upaya untuk mentransformasikan semua 

potensi yang terpendam menjadi kenyataan. Tugas dan tanggungjawab 

seorang pemimpin adalah menggerakkan dan mengarahkan, menuntun, 

memberi motivasi serta mendorong orang yang dipimpin untuk berbuat 

sesuatu guna mencapai tujuan. Sedangkan tugas dan tanggungjawab yang 

dipimpin adalah mengambil peran aktif dalam mensukseskan pekerjaan 

yang dibebankannya tanpa adanya kesatuan komando yang didasarkan atas 

                                                             
44 Ibid, hlm. 32. 
45 Ibid, hlm. 32. 
46 Erni Tisnawati Sule, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 225. 



15 
 

 
 

suatu perancangan dan strategi yang transparan, akan mendapatkan 

kesulitan yang besar untuk memperoleh target yang sudah direncanakan 

dengan baik. Justru kebalikannya, yang diperoleh adalah kegaduhan dalam 

pekerjaan. Itulah manfaat utama kesadaran dan komitmen bersama untuk 

mengikuti perarturan yang telah dibuat oleh pemimpin.47 

D.E. McFarland menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan 

suatu proses yang menggambarkan sosok pemimpin yang menyampaikan 

sebuah titah atau kontrol, edukasi atau memberikan pengaruh kepada 

pekerjaan orang lain untuk menentukan dan memperoleh target yang telah 

direncanakan.48 J.M. Pfiffner menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah 

kecakapan untuk menngkoordinasikan dan memberikan arahan kepada 

personal ataupun kelompok untuk memperoleh target-target yang telah 

ditetapkan. Menurut Oteng Sutisna, kepemimpinan adalah kemampuan 

mengambil inisiatif dalam situasi sosial untuk menciptakan bentuk dan 

prosedur baru, merancang dan mengatur aktifitas individu dan kelompok 

untuk mencapai tujuan.49 

Berbicara soal kepemimpinan menurut M. Quraish Shihab berarti 

berbicara tentang manusia dan segala potensinya. Karena pemimpin 

diharapkan tampil sebaik mungkin dan karena itu pula semua potensi serta 

daya yang dimilikinya perlu dikembangkan. Mereduksi potensi dan daya 

                                                             
47 Wahbah al-Zuhaili, Fiqh al-Isla>mi wa Adillatuhu, (Bairut: Da>r al-Fikr, 1984), hlm. 

661. 
48 Sudarwan Damin, Kepemimpinan Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 6. 
49 etheses.uin-malang.ac.id. 
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manusia sama saja melahirkan anak cacat, yang pasti tidak akan hidup 

berkualitas apalagi berhasil memimpin.50 

Jarwanto menjelaskan bahwa pemimpin adalah suatu lakon/peran 

dalam sistem tertentu, karenanya seseorang dalam peran formal belum tentu 

memiliki keterampilan kepemimpinan dan belum tentu mampu memimpin. 

Istilah kepemimpinan pada dasarnya berhubungan dengan keterampilan, 

kecakapan, dan tingkat pengaruh yang  dimiliki seseorang, oleh sebab itu 

kepemimpinan bisa dimiliki oleh orang yang bukan pemimpin.51 

Hadari Nawawi mendeskripsikan bahwa kepemimpinan atau 

leadership merupakan proses, yang berisi rangkaian kegiatan yang saling 

pengaruh-mempengaruhi, berkesinambungan dan terarah pada suatu tujuan. 

Rangkaian kegiatan itu berwujud kemampuan mempengaruhi dan 

mengarahkan perasaan dan pikiran orang lain, agar bersedia melakukan 

sesuatu yang diinginkan oleh pemimpin dan terarah pada tujuan yang telah 

disepakati bersama.52 Kepemimpinan atau leadership merupakan ilmu 

terapan dari ilmu-ilmu sosial, sebab prinsip-prinsip dan rumusanya 

diharapkan dapat mendatangkan manfaat bagi kesejahteraan manusia.53 

Kepemimpinan yang efektif harus memberikan pengarahan terhadap 

usaha-usaha semua pekerja dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. 

Tanpa kepemimpinan atau bimbingan, hubungan antara tujuan personal dan 

                                                             
50 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qura>n, (Memfungsikan Wahyu Dalam 

Kehidupan), (Tangerang: Lentera Hati, 2011), jilid 2, hlm. 679-680. 
51 Jarwanto, Pengantar Manajemen (3 IN 1), (Mediatera, Yogyakarta, 2015), hlm. 92. 
52 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press,1993), hlm. 29. 
53 Jarwanto, Pengantar Manajemen (3 IN 1), (Mediatera: Yogyakarta, 2015), hlm. 93. 
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tujuan sebuah kelompok bisa saja menjadi renggang (lemah). Situasi 

demikian mampu melahirkan suasana bahwa personal melakukan 

pekerjaannya hanya untuk mencapai tujuan pribadinya. Pada waktu 

bersamaan, keseluruhan kelompok menjadi tidak efisien dalam pencapaian 

sasaran-sasarannya. 

Kepemimpinan sebenarnya bukanlah suatu yang istimewa, tetapi 

tanggungjawab, ia bukan fasilitas tetapi pengorbanan, bukan untuk berleha-

lehate tapi kerja keras. Juga bukan kesewenang-wenangan bertindak tetapi 

kewenangan melayani.54 Kepemimpinan adalah berbuat dan kepeloporan 

bertindak. Pengertian kepemimpinan dapat dilihat dari berbagai sisi 

kepemimpinan itu sendiri, kepemimpinan mengandung dua segi, yaitu:55 

1. Pemimpin formal, orang yang secara resmi diangkat dalam jabatan 

kepemimpinannya, teratur dalam organisasi secara hirarki. 

Kepemimpinan formal ini disebut dengan istilah “kepala”. 

2. Pemimpin informal, yaitu kepemimpinan ini tidak mempunyai dasar 

pengangkatan resmi, tidak nyata terlihat dalam hirarki kepemimpinan 

organisasi.56 

2. Kepemimpinan Dalam Islam 

Kepemimpinan Islam meliputi banyak hal, karena seorang 

pemimpin dalam perspektif islam memiliki fungsi ganda yaitu sebagai 

seorang khalifatullah (wakil Allah) di muka bumi yang harus merealisasikan 

                                                             
54 http://repository.uin-suska.ac.id/19721/6/6.%20BAB%20I.pdf 
55 http://repository.radenintan.ac.id/1126/4/BAB_II.pdf 
56 http://repository.radenintan.ac.id/1126/4/BAB_II.pdf 
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misi sucinya sebagai pembawa rahmat bagialam semesta. Dan sekaligus 

sebagai Abdullah (hamba Allah) yang patuh senantiasa terpanggil untuk 

mengabdikan segenap dedikasinya di jalan Allah.57 

Kepemimpinan menurut ajaran islam merupakan kegiatan 

menuntun, membimbing, memandu dan menunjukan jalan yang diridhai 

Allah.58 

Kepemimpinan dalam al-Qura>n secara umum tidak jauh berbeda 

dengan metode kepemimpinan pada umumnya. Artinya bahwa dalam 

kepemimpinan Islam ada prinsip-prinsip dan persamaan dengan prinsip 

kepemimpinan pada umumnya. Secara historis, pada masa klasik penafsiran 

tentang kepemimpinan dalam al-Qura>n relatif tidak ada masalah besar 

khususnya pada masa sahabat dan Dinasti Umayyah. Setelah Barat masuk 

dalam dunia Islam baru muncul polemik tentang kepemimpinan dalam 

Islam yang mengakibatkan tumbuhnya kontroversi. 

Al-Ghaza>ly menyatakan dunia adalah ladang akhirat, agama tidak 

akan sempurna kecuali dengan dunia. Kekuasaan dan agama adalah anak 

kembar, agama dalah dasar dan kepala Negara adalah penjaganya, sesuatu 

yang tidak memiliki dasar akan binasa dan sesuatu yang tidak memiliki 

penjaga akan sirna.59 

                                                             
57 Aunur Rohim Fakih dan Iip Wijayanto, Kepemimpinan Islam, (Yogyakarta: UII PRESS, 

2001), hlm. 3. 
58 Hadari  Nawawi, Kepemimpinan Menurut  Islam, (Yogyakarta:  Gadjah  Mada  

University Press, 1993), hlm. 28. 
59 Yusuf al-Qaradawy, Min Fiqhi al-Daulah Fi al-Isla>m, (Kaio: Da>r al-Syuruq), File 

Pdf, hlm. 17. 
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Pada konteks sekarang, permasalahan tentang hubungan Islam dan 

negara menjadi perbincangan panas. Selama ini dikesankan dua paradoks, 

yaitu Islam dan negara adalah satu kesatuan yang utuh, karena Islam  

sebagai ajaran bersifat integratif. Sementara pendapat lain mengatakan 

Islam dan negara tidak ada kaitannya baik secara politik dan hukum, karena 

Islam pada dasarnya sama dengan agama lain yang bersifat pribadi, 

sedangkan negara adalah persoalan publik. Hal ini memunculkan problem 

aktual dan kontekstual yang berkaitan dengan pemahaman atas keutuhan 

makna doktrinal.60 

3. Term Kepemimpinan Dalam al-Qura>n 

a. Khalifah 

Khalifah di dalam al-Qura>n dalam bentuk al-Mufrad disebutkan 

sebanyak 2 kali61  yang terletak pada dua surat. Sebagaimana firman 

Allah swt: 

1) QS. al-Baqarah ayat 20 

ْ ةِْْربَُّكَْْقَالَْْوَإِذ  مَلَئَكَِ ْْإنِِّيْللِ  ضِْْفيِْجَاعِل  رَ  ةْ ْالْ  ْأتَجَ عَلُْْقَالوُاْخلَيِفَ

هَا ْْفيِ هَاْيفُ سِدُْْمَن  مَاءَْْويَسَ فكُِْْفيِ نُْْالدِّ دِكَْْنسُبَِّحُْْونَحَ  سُْْبحَِم  ْلكََْْونَقُدَِّ

مُونَْْلَْْمَاْأعَ لمَُْْإنِِّيْقَالَْ تعَ لَ  

2) QS. Shad ayat 26 

                                                             
60 Syarifudin Jurdi, Sosiologi Islam dan Masyarakat Modern: Teori, fakta dan Aksi Sosial, 

(Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 90. 
61 Muhammad Fua>d Abd al-Ba>qy, Mu’jam al-Mufahras Li> al-Fa>zhi al-Qura>n, 

(Kairo: Dar al-Hadits, 2018), hlm. 299. 
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ُ اُيٰدَاوٗد  ُُجعَلَنٰۡكَُُانَِّ ة  اسُُِبيَۡنَُُفَاحۡك مُُۡالۡۡرَۡضُُِفىُِخلَيِفَۡ ُُالنَّ ُوَلَُُۡبِالۡحَق 

هَوٰىُتتََّبعُِِ ُُِسبَيِۡلُُِعَنُُۡفيَ ضلَِّكَُُالۡ ُُاّللٰ  ُُؕ ُسبَيِۡلُُِعَنُُۡيضَلُِّوۡنَُُالَّذيِۡنَُُاِنَّ

ُِ ه مُُۡاّللٰ ُُلَ ُُعَذَاب  وۡاُبِمَاُشَديِۡد   الۡحسَِابُُِيَوۡمَُُنسَ   

 Sedangkan dalam bentuk Jamaknya dengan lafazh  َلئلالالا  خلالا

disebutkan sebanyak 4 kaliْ  dan lafazh ْ  disebutkan sebanyak 3 خلفلالااء

kali.62 Namun, dalam pembahasan ini yang menjadi objek kajian adalah 

kata Khali>fah. Pembahasan tentang khali>fah dalam al-Qura>n adalah 

tentang salah satu kedudukan manusia di bumi. 

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa makna khalifah adalah 

menggantikan atau yang datang sesudah siapa yang datang sebelumnya. 

Sehingga bias dimaknai bahwa khalifah adalah menggantikan Allah 

dalam menegakkan syariah di muka bumi. Hal itu bukan karena Allah 

tidak mampu, tapi karena Allah hendak memuji dan memberikan 

penghormatan kepada hambanya.63 

Menurut M. Dawam Raharjo dalam al-Qura>n istilah khali>fah 

memiliki tiga makna. Yakni, pertama Nabi Adam yang merupakan 

simbol manusia (manusia pertama) sehinnga bisa disimpulkan bahwa 

manusia berfungsi sebagai khali>fah dalam kehidupan. Kedua, fungsi 

khalifah diemban secara kolektif oleh suatu generasi karena khali>fah 

                                                             
62 Ibid, hlm. 299. 
63 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), vol 1, hlm. 172-

173. 
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sendiri berarti pula generasi pengganti atau generasi penerus. Ketiga, 

khali>fah adalah kepala negara atau kepala pemerintahan.64 

Kata Khalifah adalah sebuah subyek yang memiliki bentuk dasar 

 Menurut Ibnu Khaldun dalam karyanya al-mukaddimah khilafah .خليفة

mempunyai makna kepemimpinan. Istilah ini berubah menjadi 

pemerintahan berdasarkan kedaulatan. Khila>fah ini masih bersifat 

pribadi, sedangkan pemerintahan adalah kepemimpinan yang telah 

melembaga ke dalam suatu sistem kedaulatan.65 

Khila>fah dalam perspektif sunni didasarkan pada dua rukun, 

yaitu konsesus elit politik (ijma>’) dan pemberian legitimasi (baiat). 

Karenanya, setiap pemilihan pemimpin Islam, cara yang digunakan 

adalah dengan memilih pemimpin yang ditetapkan oleh elit politik, 

setelah itu baru dilegitimasi oleh rakyat. Cara demikian menurut Harun 

Nasution, menunjukkan bahwa khila>fah bukan bentuk kerajaan, tetapi 

lebih cenderung pada bentuk republik, yaitu kepala negara dipilih dan 

tidak mempunyai sifat turun temurun.66 

 

 

 

 

                                                             
64 Syarifudin Jurdi, Sosiologi Islam dan Masyarakat Modern: Teori, fakta dan Aksi Sosial, 

(Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 357. 
65 Ibnu Khaldun, Muqaddimah, (Beirut: Daar al-Fikr), hlm. 190. 
66 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid I (Jakarta:UI Press, 

1985), hlm. 95. 
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b. Ima>mah 

Kata Ima>mah menurut etimologi adalah bentuk masdar.67 Kata 

ini berasal dari kata kerja أم-يأم yang mempunyai subyek al-Ima>m dan 

disebutkan di dalam al-Qura>n sebanyak 4 kali.68  

QS. al-Baqarah ayat 124 

ْْوَإِذِْ هيِمَْْاب تلَىَ  هُْْإبِ رَا مَات ْْربَُّ ْْبكِلَِ هنَُّ ْْفَأتََمَّ ْللِنَّاسِْْجَاعلِكَُْْإنِِّيْقاَلَْْۖ 

ميِنَْ الِ ْالظَّ ه دِي عَْ لَيْْنََالُْ ْ قَْْالَْ  ۖ ْ ْذُرِّيَّتيِ ْ مِن  وَْ قَْْالَْ  ۖ ْ ا مَام   إِ

QS. Hu>d ayat 17 

ْ مَن  ْْكَانَْْأفََ ة ْْعلَىَ  ْْبيَِّنَ هِْْمِن  هِد ْْويَتَ لوُهُْْربَِّ هُْْشَا ْْمنِ  هِْْوَمِن  ْْكتَِابُْْقبَ لِ ْمُوسىَ 

ا مَام  ةْ ْإِ مَ ْْوَرَح  منِوُنَْْأوُلَ ئكَِْْۖ  هِْْيؤُ  ْْبِ  ْْۖ ْْوَمَن  هِْْيكَ فرُ  زَابِْْمِنَْْبِ حَ  ْالْ 

عِدُهُْْفَالنَّارُْ ْْمَو  ة ْْفيِْتكَُْْفلَََْْۖ  هُْْمِر يَ ْْمنِ  هُْْۖ  ْْإنَِّ ْْال حَقُّ ْْربَِّكَْْمِن  ْولََ كِنَّ

منِوُنَْ لَيْْؤُ  ْ ْالنَّاسِْ  أكَ ثرََْ

QS. al-Furqa>n ayat 74 

ْْربََّنَاْيقَوُلوُنَْْوَالَّذيِنَْ ْْلنََاْهبَ  وَاجنَِاْمِن  ةَْْوَذُرِّيَّاتنَِاْأزَ  ْْقرَُّ ْوَاج علَ نَاْأعَ ينُ 

ا مَام  ْإِ  للِ متَُّقيِنَْ

QS. al- Ahqa>f ayat 12 

                                                             
67 Fairuz Abadi, al-Qamus al-Muhith, (Bairut: Dar al-Jil), juz 4, hlm. 78. 
68 Muhammad Fua>d Abd al-Ba>qy, Mu’jam al-Mufahras Li> al-Fa>zhi al-Qura>n, 

(Kairo: Dar al-Hadits, 2018), hlm. 103. 
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ْ هِْْوَمِن  ْْكتَِابُْْقبَ لِ اْمُوسىَ  مَام  ةْ ْإِ مَ ْْوَرَح  ذَاْۖ  هَ  ْْوَ ق ْْكتَِاب  ْلسَِان اْمصَُدِّ

لْْلِ مُح سنِيِنَْ ْوبَشُ رَى  مُوا ظْلََ اْلَّذيِنَْ     عَربَيِ  الْيِنُ ذِرَْ

Secara harfiah arti imam adalah pemimpin yang memiliki 

pengikut yang tidak dibatasi oleh ruang, waktu dan tempat.69 Menurut 

Ibnu al-Manzhu>r kata imamah dapat dibagi menjadi dua bagian. Yang 

pertama Imamah Kubra atau yang dimaksud dengan kepemimpinan yang 

tertinggi di dalam agama, dan yang kedua imamah sugra yang memiliki 

makna kepemimpinan dalam shalat.70 

 Ima>mah menurut doktrin Syi’ah adalah tentang kepemimpinan 

politik dan spiritual dalam khila>fah yang harus dipegang oleh salah 

seorang imam dari keturunan Sayyidina Ali bin Abi Thalib setelah Nabi 

Muhammad meninggal. Sebab keluarga Nabi saw menghendaki dari 

keluarganya yakni Ali bin Abi Thalib. Namun di saat mereka sibuk 

mengurus jenazah Nabi, Abu Bakar sudah dibai’at menjadi khali>fah, 

sehingga mereka tidak sempat mengikuti pembai’atan itu. Karena itu, 

keluarga Nabi saw tersebut tidak segera berbaiat kepada Abu Bakar. 

Sungguhpun begitu, pada akhirnya mereka tidak boleh tidak 

membai’atnya juga.71 

Al-Ma>wardy menjelaskan bahwa khila>fah dan ima>mah 

adalah dua istilah yang memiliki arti sama walaupun dalam pelafalan 

                                                             
69 Abdullah Ibn Umar, al-Ima>mah al-Uzhma Inda Ahl al-Sunnah, (Riyadh: Dar al-

Tayyibah), hlm 27. 
70 Ibnu al-Manzhu>r, Lisan al-Arab, (Kairo, Da>r al-Ma’a>rif), hlm. 134. 
71 Abdul Syukur al-Azizi, Sejarah Peradaban Islam Menelusuri Jejak-Jejak Peradaban di 

Barat dan di Timur (Yogyakarta: al-Saufa, 2014), hlm. 117. 
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berbeda.72Al-Ma>wardi juga mendefinisikan Ima>mah sebagai 

pengganti fungsi kenabian (li khila>fat al-nubuwwah) dalam menjaga 

agama (birasat al-di>n) dan mengatur dunia (siya>sat al-dunya).73 

c. Ulil Amri 

Ulil Amriْ berasal dari dua suku kata ulul dan al-amr. Kata ulu 

diartikan dengan yang mempunyai, yang memiliki. Misalnya dalam 

contoh Ulu al-Ba>b bisa diartikan sebagai yang mempunyai pikiran. 

Selanjutnya kata amir yang diturunkan dari kata amira yang berarti 

menjadi amir (raja). Secara etimologi, ulil amri berasal dari bahasa Arab 

yang terdiri dari dua unsur kata, yakni اولى yang merupakan jamak dari 

kata ولى yang berarti menguasai, memiliki dan juga bisa berarti 

mengurus atau mewakili dan memiliki otoritas.74 Kata لْمر  yang dalam 

bentuk jamaknya لْمور  dengan arti pekerjaan, urusan dan atau diartikan 

dengan perkara. Dengan demikian, secara etimologi ulil amri bermakna 

yang mempunyai urusan atau orang yang memiliki otoritas atas sesuatu 

urusan atau pekerjaan. 

Fakhruddin al-Ra>zy dalam tafsirnya mencatat ada empat 

pendapat tentang makna ulil amri, yaitu al-Khulafa> al-Ra>syidu>n, 

pemimpin perang (sariyyah), ulama yang memberikan fatwa dalam 

                                                             
72 Al-Mawardy, al-Ahka>m al-Sultha>niyah, (Kairo: Da>r al-Hadi>ts, 2006), hlm. 15. 
73 Aan Jaelani, Masyarakat Islam dalam Pandangan al-Mawardi, (Bandung: Pustaka Setia, 

2006), hlm. 171. 
74 Ahmad Sunarto, Kamus al-Fikr Arab-Indonesia-Inggris & Indonesia-Arab-Inggris, Cet 

IV (Rembang: Halim Jaya 2012), hlm. 756. 
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hukum syara’ dan mengajarkan manusia tentang agama (Islam), imam-

imam yang ma’sum.75 

Kata Ulil Amri menurut Muhammad Abduh mempunyai makna 

sekelompok ahlu al-halli wa al-‘aqd dari kalangan orang-orang Islam dari 

berbagai keahlian dan profesi. Mereka adalah Umara’ (pemerintah), para 

hakim, para ulama, para pemimpin militer, dan semua penguasa serta 

pemimpin yang dijadikan rujukan umat dalam masalah kebutuhan dan 

kemaslahatan publik.76 

4. Sejarah Munculnya Pemimpin Dan Kepemimpinan 

Kepemimpinan muncul bersama dengan adanya peradaban  

manusia, yaitu sejak zaman nabi-nabi dan nenek moyang manusia. Mereka 

berkumpul, kemudian bekerja bersama-sama untuk mempertahankan 

eksistensi mereka. Sedangkan teori kepemimpinan ini pertama kali 

diperkenalkan pada tahun 1969 yang mengungkapkan bahwa tidak ada cara 

yang paling tepat untuk memimpin, yang ada hanyalah para pemimpin harus 

mampu beradaptasi dengan segala situasi dan mengubah gaya 

kepemimpinan berdasarkan situasi yang dirinya hadapi.77 Tujuan mereka 

adalah untuk mempertahankan dirinya dari serangan binatang buas dan alam 

sekitarnya. Sejak itulah terjadi kerjasama antara rmanusia. Dalam konteks 

ini unsur kepemimpinan telah nampak jelas, yaitu adanya kerjasama. Proses 

                                                             
75 Fakhruddin al-Razi, al-Tafsir al-Kabir, (Beirut: Dar al-Fikr), jilid 10. hlm. 144. 
76 Muhammad Iqbal, Fiqih Siyasah Kontekstualisasi Doktrin Islam, (Jakarta: Rajawali 

Press, 1997), hlm. 138. 
77 https://www.studilmu.com/blogs/details/apa-saja-teori-kepemimpinan-yang-penting-

untuk-kita-ketahui 
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selanjutnya adalah  mengenai pemimpin. Biasanya, pemimpin yang dipilih 

pada saat itu adalah yang paling kuat dan paling cerdas serta yang paling 

berani di antara  mereka. Sebagai contoh, Kautilya, dengan tulisannya 

“Arthasastra” (321 Sebelum Masehi) menuliskan ciri-ciri khas seorang 

perwira yang ditunjuk sebagai pemimpin.78 

5. Gaya Kepemimpinan 

Secara teoritis, teori kepemimpinan yang muncul memiliki ragam 

kategori yang berbeda. Perbedaan tersebut sesuai dengan sudut pandang 

atau interpretasi ilmuan yang mencetuskannya. Robert Tannenbaum dan 

Fred Massarik dalam Leadership a Frame Of Reference yang dikutip oleh 

Hasan Basri Mengemukakan beberapa toeri kepemimpimpinan, yaitu: 

a. Teori Sifat,  

b. Teori Lingkungan 

c. Teori Pribadi dan Situasi 

d. Teori interaksi dan Harapan 

e. Teori Humanistik 

f. Teori Pertukaran.79  

Menurut James Owen, sebagaimana dikutip oleh Hasan Basri dalam 

buku The Leadership Game, James Owen mengutarakan setidaknya ada satu 

matrik dan dua teori sebagai berikut: 

a. Matrik Of Leadership 

                                                             
78 http://etheses.uin-malang.ac.id/3563/1/14710006.pdf, hlm. 17. 
79 http://etheses.uin-malang.ac.id/3563/1/14710006.pdf, hlm. 19 
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b. Teori Sifat dan Teori Perilaku.80 

Banyaknya pandangan yang berbeda untuk menghasilkan teori-teori 

kepemimpinan tersebut juga terjadi dalam mengemukakan gaya-gaya 

kepemimpinan. Pada tahun 1939, Kurt Levin seorang psikolog memenjadi 

pemimpin untuk beberapa ilmuan yang bertujuan untuk memberikan 

identifikasi gaya kepemimpinan yang berbeda. Penelitian yang dilakukan 

oleh Psikolog ini adalah penelitian pertama mengenai kepemimpinan. 

Walaupun studi setelahnya lebih spesifik telah berhasil mengidentifikasi 

jenis kepemimpinan kontemporer.81  

Penelitian awal ini telah menemukan tiga gaya kepemimpinan utama 

yang sangat berpengaruh terhadap pengembangan teori kepemimpinan 

berikutnya. Kurt Lewin mengurai tiga gaya tersebut dengan ilustrasi yang 

menarik. Ia menugaskan kelompok anak-anak sekolah untuk mengambil 

peran dalam salah satu dari tiga kelompok secara adil dengan pendekatan 

otoriter, demokrasi dan laissez faire. Anak-anak tersebut kemudian 

dipimpin dalam proyek seni dan kerajinan. Para peneliti kemudian 

mengamati perilaku anak-anak tersebut sebagai respon terhadap gaya 

kepemimpinan yang berbeda tersebut. Adapun ketiga gaya tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Gaya Kepemimpinan Otoriter 

                                                             
80 Hasan Basri dan Tatang, Kepemimpinan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 

hlm. 40. 
81 Sudarwan Damin, Kepemimpinan Pendidikan, hlm. 10. 
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Gaya kepemimpinan otoriter adalah gaya pemimpin yang memusatkan 

segala keputusan dan kebijakan yang diambil dari dirinya sendiri  secara 

penuh. Segala pembagian tugas dan tanggung jawab dipegang oleh 

pemimpin yang otoriter tersebut, sedangkan para bawahan hanya 

melaksanakan tugas yang telah diberikan. Dalam gaya kepemimpinan 

otoriter, pemimpin mengendalikan semua aspek kegiatan. Pemimpin  

memberitahukan sasaran apa saja yang ingin dicapai dan cara untuk  

mencapai sasaran tersebut, baik itu sasaran utama maupun sasaran 

minornya. Pemimpin yang menjalankan gaya kepemimpinan ini juga  

berperan sebagai pengawas terhadap semua aktivitas anggotanya dan 

pemberi jalan keluar bila anggota mengalami masalah. Dengan kata   

lain, anggota tidak perlu pusing memikirkan apapun. Anggota  cukup 

melaksanakan apa yang diputuskan pemimpin. Kepribadian dasar  

pemimpin model ini adalah merah. Kelebihan model kepemimpinan 

otoriter ini ada pada pencapaian prestasinya. Tidak ada satupun  tembok 

yang mampu menghalangi langkah pemimpin ini. Ketika dia 

memutuskan suatu tujuan, itu adalah harga mati, tidak ada alasan,  yang 

ada adalah hasil. Langkah-langkahnya penuh perhitungan dan 

sistematis. Dingin dan sedikit kejam adalah kelemahan pemimpin  

dengan kepribadian  merah ini. Mereka sangat mementingkan tujuan, 

sehingga tidak pernah peduli dengan cara. Makan atau dimakan  adalah 

prinsip hidupnya. Gaya  kepemimpinan ini menganggap bahwa  semua 

orang adalah musuh, baik bawahannya atau rekan kerjanya.  Gaya 
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kepemimpinan otoriter ini kadang kala menekankan kepada   

bawahannya supaya tidak menjadi ancaman, dengan kedisiplinan yang 

tidak masuk akal atau dengan target yang tak mungkin dicapai. Gaya 

kepemimpinan otoriter ini bisa efektif bila ada keseimbangan antara  

disiplin yang diberlakukan kepada bawahan serta ada kompromi 

terhadap bawahan.82 

2. Kepemimpinan Partisipatif 

Berdasarkan Studi eksperimen yang dilakukan Lewin, ditermukan 

simpulan bahwa kepemimpinan partisipatif dipandang lebih efektif dari 

pada gaya kepemimpinan lainnya. Pemimpin partisipatif menawarkan 

bimbingan kepada anggota sekaligus juga berpartisipasi dalam 

kelompok dan memungkinkan menerima masukan dari anggota 

kelompok lainnya. Dalam studi Lewin, anak-anak dalam kelompok 

yang demokratis ini kurang produktif dibandingkan dengan mereka 

yang menjadi anggota kelompok otoriter tetapi konstrubusi mereka jauh 

lebih berkualitas. 

Pemimpin partisipatif mendorong anggota kelompok untuk 

berpartisipasi, tapi mempertahankan keputusan final atas proses 

pembuatan keputusan. Anggota kelompok merasa terlibat dalam proses 

serta lebih termotivasi dan kreatif. 

3. Kepemimpinan Delegatif 

                                                             
82 https://jurnal.unpand.ac.id/index.php/dinsain/article/viewFile/65/62 
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Peneliti menyimpulkan bahwa anak-anak di bawah kepemimpinan 

delegatif adalah yang paling produktif dari semua kelompok 

eksperimen. Anak-anak dalam kelompok ini lebih menuntut pemimpin, 

menunjukkan sedikit kerjasama dan tidak mampu bekerja secara 

mandiri. Pemimpin delegatif, sedikit atau tidak memberikan bimbingan 

kepada anggota kelompok dan mendelegasikan keputusan sampai 

kepada anggota kelompok. Bentuk himbauan dalam gaya ini dapat di 

ungkapkan sebagai berikut: Kerjakanlah sebagaimana apa yang dimaui 

oleh anda sebagai anggota kelompok. Demikian, gaya delegatif yang 

seringkali dianggap lebih produktif, meskipun gaya ini tidak dapat 

diterapkan dalam banyak situasi. Hal ini disebabkan, adanya tuntutan 

lebih untuk tersedianya SDM masyarakat yang memiliki kualifikasi, 

kompetensi dan kualitas yang tinggi.83 

Pada perkembangan berikutnya muncul juga gaya atau tipe 

kepemimpinan yang dikemukakan oleh kelompok sarjana yang dikutip 

oleh Kartini Kartono adalah sebagai berikut:84 

a. Kharismatik 

b. Paternalistik 

c. Militeristik 

d. Otoriter  

e. Laisser Faire 

                                                             
83 http://etheses.uin-malang.ac.id/3563/1/14710006.pdf, hlm. 20-22. 
84 Kartini Kartono, Pemimpin dan kepemimpinan, hlm. 81-86. 



31 
 

 
 

f. Pofulistik 

g. Administratif 

h. Demokratis 

6. Syarat-syarat Kepemimpinan 

Ada tiga konsepsi mengenai persyaratan kepemimpinan: 

a. Kekuasan ialah kekuatan, otoritas dan legalitas yang memberikan 

wewenang kepada pemimpin guna memengaruhi dan menggerakkan 

bawahan dengan berbuat sesuatu. 

b. Kewibawaan ialah kelebihan, keunggulan, keutamaan, sehingga orang 

mampu membawahi atau mengatur orang lain, sehingga orang tersebut 

patuh kepada pemimpin, dan bersedia melakukan perbuatan-perbuatan 

tertentu. 

c. Kemampuan ialah segala daya, kesanggupan, kekuatan dan 

kecakapan/keterampilan teknis maupun sosial yang dianggap melebihi 

dari kemampuan biasa.85 

B. FIR’AUN 

1. Mengenal Firaun 

 Mesir Kuno sebelum memasuki periode Dinasti, terbagi menjadi  

dua kerajaan: pertama, kerajaan Mesir Hulu yang dikuasai oleh seorang  raja 

yang mengenakan mahkota berwarna kuning emas dengan menjadikan  

Gebto sebagai ibu kota kerajaan dan kedua kerajaan Mesir Hilir. Di selatan  

yang dipimpin oleh seorang raja yang mengenakan mahkota berwarna  putih 

                                                             
85 http://etheses.uin-malang.ac.id/3563/1/14710006.pdf, hlm. 26-27. 
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dengan menjadikan Nebo sebagai ibu kotanya. Namun Tuhan Horus  yang 

dilambangkan dengan Burung Elang menjadi Tuhan kedua bangsa 

tersebut.86 

Fir’aun87 adalah sebuah istilah yang lahir di masa kekuasaan raja 

Narmer, karena para raja tinggal dalam istana yang berdiri di atas dataran 

tinggi yang memungkinkan mereka untuk mengawasi rakyatnya. Sehingga 

orang-orang Mesir menyebut tempat tinggal para raja itu dengan istilah “Pr-

Aa” yang identik dengan makna “Rumah Yang Paling Tinggi”. Setelah itu 

penggunaan kata ini mengalami perkembangan menjadi kata yang 

dinyatakan untuk penghuninya, yakni sang raja, lahirlah istilah Pharaoh.88 

Dan dalam bahasa Semit, termasuk Arab dan Ibrani, partikel “p” 

diartikulasikan dengan “f” sehingga dalam lagam Ibrani disebut dengan 

“far’a” sementara dalam bahasa Arab disebut Fir’aun.89 

Ibnu al-Manzhu>r menyebutkan bahwa kata Fir’aun adalah nama 

atau sebutan ‘ajam (luar orang Arab) yang berarti setiap orang yang 

congkak, arogan dan sombong.90 

Fir’aun merupakan ismu al-A>lam dalam bahasa arab adalah sebuah 

sebutan bagi pemimpin negeri dari bangsa amalik dan lain-lainya pada masa 

mesir kuno. Sebagaimana kata kaisar, sebutan bagi setiap raja yang 

                                                             
86 Amanullah Halim, Nabi Musa Versus Fir’aun, (Ciputat: Lentera Hati, 2011), hlm. 1-2. 
87 Fir’aun adalah sebuah julukan atau sebutan bagi penguasa negeri pada masa Mesir 

kuno. Istilah tersebut menurut sebagia ilmuwan terbentuk dari bahasa ibrani برعا yang memiliki 
arti istana yang besar. Julukan ini dipakai oleh raja-raja Meisr kuno secara turun temurun. Hal itu 
disebabkan karena raja-raja tersebut difahami oleh rakyat sebagai keturunan dewa Mesir kuno. 
Ensiklopedi Umum, Harun Nasution, (Jakarta: Anggota IKAPI, 1992), hlm. 250. 

88 Al-Fairuzzābādῑ, al-Qāmūs al-Muḥῑṭ (Kairo: Dar al-Hadits, 2008),  hlm. 155. 
89 Amanullah Halim, Nabi Musa Versus Fir’aun, (Ciputat: Lentera Hati, 2011), hlm. 2-3. 
90 Ibnu al-Manzhu>r, Lisān al-‘Arab, (Beirut: Dār Ṣhādir) hlm. 323. 
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memerintah seluruh negeri Romawi dan Syam yang kafir, dan ‘Kisra’ 

sebutan bagi raja Persia, ‘Tubba’” sebutan bagi raja negeri Yaman yang 

kafir, ‘Najasyi’ sebutan bagi raja yang memimpin negeri Habsyah, dan 

‘Batalimus’ nama sebutan bagi raja India.91 

Menurut Ibnu Faris, istilah Fir’aun dalam bahasa arab berasal dari 

dua kata kerja, yang keduanya merupakan kata dasar otentik. Kata Fir’aun 

berasal dari lafazh فرع dan عون. Fara’a memiliki arti kemuliaan, 

keagungan, dan melangit, dan kemudian dari lafazh tersebut lahirlah istilah 

al-Far’u yang memiliki arti sesuatu yang tinggi dan tingginya sesuatu ketika 

saya meninggikanya. ‘Auna adalah kata dasar, kemudian dari kata ini 

terbentuklah lafazh: ناالعو ,المعون ,العانة . al-‘Iwan adalah sesuatu yang 

sebelum dan sesudah (terjadi sebelum dan sesudah Musa). Dari kata kerja 

Fara’a dan ‘Auna menjadi Fir’ana yang kemudian berubah menjadi 

bermakna Fir’aun. Jadi Fir’aun adalah puncak tertinggi pada piramida 

kekuasaan yang mencakup karakteristik tiranis dimana fenomena ini telah 

ada sebelum Musa dan masih berlanjut setelahnya.92 

2. Lafazh Firaun dalam al-Qura>n 

                                                             
91 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terj. Abu Bakar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2003), cet. Ke-3, juz. I, hlm. 481. 
92 Muhammad Syahrur, Tirani Islam–Genealogi Masyarakat dan Negara, terj. Saifuddin 

Qudsy dan Badrus Syamsul Fata (Yogyakarta: Lkis, 2003), cet. I, hlm. 281. 



34 
 

 
 

Menurut Muhammad Fua>d Abd al-Ba>qy di dalam al-Mufahras Li 

al-Fa>zhi al-Qura>n al-Kari>m, istilah Fir’aun dalam al-Qura>n 

disebutkan sebanyak 74 kali dan terdapat di 27 surat.93 

 

Makkiyah/

Madaniah 

Nama surat Ayat No  

Madaniyah al-Baqarah 

49 

ْ نَ عَو  ْآلفِْرِ  ن  مِّ ْ وَإِذ نْجََّي نَاكُم

ْ ْال عَذَابِ  يسَُومُونكَُم سُْوءَ

1 

Madaniyah al-Baqarah 

50 

ْ رفََْأنَجيَ نَاكُم  اْل بحَ  وَإِذ فْرَقَ نَابْكُِمُ

ْوَأنَتمُ تْنَظرُُونَْ نَ عَو  ْآلفَْرِ   وَأغَ رقَ نَا

2 

Madaniyah AliImra>n 

11 

ْ ْكَۖ نَ عَو  ْآلفِْرِ  ْدَأ بِ مِن ْ وَالَّذيِنَ

ْ ُ اْللََّّ همُُ ْ كَْذَّبوُابِْآيَاتنَِافَْأخََذَ هِم  قبَ لِ

ْال عقَِابِْ شَُْديِدُ ْوَاللََّّ ْۗ هِم   بِذنُوُبِ

3 

Makkiyah al-Ara>f 

103 

ْ ْإلِىَ  وسىَ بِْآيَاتنَِا مُّ ْ هِم دِ مِنبْعَ  ْ ثمَُّبْعَثَ نَا

ْ  َ كْيَ  ْ فَْانظرُ  هَا هفِْظَلََمُوبِْ ْوَملَئَِ نَ عَو  فرِ 

اْ ْال مفُ سِديِنَ ةُ عَْاقبَِ  كَانَ

4 

                                                             
93 Muhammad Fua>d Abd al-Ba>qy, Mu’jam al-Mufahras Li> al-Fa>zhi al-Qura>n, 

(Kairo: Da>r al-Hadi>ts, 2018), hlm. 623-624. 
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Makkiyah al-Ara>f 

104 

ْ ن مِّ ْ رْسَُول  ْإنِِّي نُ عَو  يَْافْرِ  مُوسىَ  ْ وقََالَ

ْال عَالَميِنَْ بِّ  رَّ

5 

Makkiyah al-Araf 109 ْ ذَالْسََاحِر  هَ  ْ ْإنَِّ نَ عَو  مفِْرِ  مِنقْوَ  ْ مَلََُ ْال  قَالَ

 علَيِم ْ

6 

Makkiyah al-Ara>f 

113 

ْ ا ر  لَْجَ  ْ لْنََا ْإنَِّ نَقَْالوُا عَو  ْالسَّحَرَةفُْرِ  وَجَاءَ

اْل غَالبِيِن نُ  إنِكْنَُّانْحَ 

7 

Makkiyah al-Ara>f 

123 

ْ ْإنَِّ  ْ ْآذَنَلْكَُم  ْأنَ  هقِْبَ لَ ْآمنَتمُبِْ نُ عَو  قَالفَْرِ 

ْ رجُِوا ةلِْتِخُ  اْل مَديِنَ ْمَّكَر تُمُوهفُْيِ ذَالَْمكَ ر  هَ 

ْ هَا مُونَْمنِ  فتَْعَ لَ ْ فْسََو  هَا ه لَ أَ  

8 

Makkiyah al-Ara>f 

127 

ْ مُوسىَ  ْ أْتَذََرُ نَ عَو  مفِْرِ  مِنقْوَ  ْ ْال مَلََُ وقََالَ

ْ ضِ رَ  اْلْ  هلُْيِفُ سِدُوافْيِ مَ  وقَوَ 

9 

Makkiyah al-Ara>f 

130 

ْ وْنَقَ ص  نبَِْالسِّنيِنَ عَو  آْلفَْرِ  ْأخََذ نَا ولَقَدَ 

ْ مَرَاتِ ْالثَّ نَ رُونَْمِّ همُ يْذََّكَّ لعَلََّ  

10 

Makkiyah al-Ara>f 

137 

ْ هُ مُ ْوقَوَ  نُ عَو  مَاكَْانيَْصَ نعَفُْرِ  ْ ر نَا وَدَمَّ

 وَمَاكَْانوُايْعَ رشُِونَْ

11 

Makkiyah al-Ara>f 

141 

ْ نيَْسَُومُونكَُم  عَو  آْلفِْرِ  ن  مِّ ْ أْنَجيَ نَاكُم وَإِذ 

ْ ْال عَذَابِ  سُوءَ

12 
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Madaniyah al-Anfa>l 

52 

ْ  ْ هِم  مِنقْبَ لِ ْ ْوَالَّذيِنَ ْۙ نَ عَو  آْلفِْرِ  كَدَأ بِ

ِْ اْللََّّ  كفَرَُوابِْآيَاتِ

13 

Madaniyah al-Anfa>l 

54 

ْ  ْ هِم  مِنقْبَ لِ ْ ْوَالَّذيِنَ ْۙ نَ عَو  آْلفِْرِ  كَدَأ بِ

ْ هِم  همُبْذِنُوُبِ ه لكَ نَا هِم فَْأَ رْبَِّ كَذَّبوُابِْآيَاتِ

 ْ نَ عَو  ْآلفَْرِ  ميِنَْْوَأغَ رقَ نَا ْظَالِ كَْانوُا وكَُلٌّ  

14 

Makkiyah Yu>nus 75 ْ إْلِىَ  هَارُونَ ْوَ وسىَ  مُّ ْ هِم دِ مِنبْعَ  ْ ثمَُّبْعَثَ نَا

ْ ْوكََانوُا هبِِْآيَاتنَِافَْاس تكَ برَُوا ْوَملَئَِ نَ عَو  فرِ 

رِميِنَْ ج  مُّ ْ ا م   قوَ 

15 

Makkiyah Yu>nus 79 ْ ْائ توُنيِبْكُِلِّ نُ عَو  ْوقََالفَْرِ  عْلَيِم  سَاحِر   16 

Makkiyah Yu>nus 83 ْ عْلَىَ  هِ مِ نقْوَ  مِّ ْ ة  ْذُرِّيَّ ْإِلَّ مُوسىَ  مَنَلِْ ْآ مَا فَ

ْ  ْ همُ  ْأنَيْفَ تنَِ هِم  ْوَملَئَِ نَ عَو  نفْرِ  مِّ ْ ف  خَو 

ْ مِنَ هلَُْ ْوَإنَِّ ضِ رَ  ْالْ  نَلْعََال فْيِ عَو  وَإنَِّفْرِ 

 ال مسُ رفِيِنَْ

17 

Makkiyah Yu>nus 88 ْ نَ عَو  آْتيَ تفَْرِ  إْنَِّكَ رْبََّنَا مُوسىَ  ْ وقََالَ

ْ وَال  ْوَأَم  ة  زْيِنَ مَلََهَُ  وَ

18 

Makkiyah Yu>nus 90 ْ همُ  رفََْأتَ بعََ ْال بحَ  ْإسِ رَائيِلَ وَجَاوَز نَابْبِنَيِ

ْ  ْ ا ْوَعَد و  ْوَجنُوُدُهبُْغَ ي ا نُ عَو   فرِ 

19 
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Makkiyah Hu>d 97 ْ نَ عَو  ْإلِىَ فْرِ   ْ نَ عَو  أَْم رفَْرِ  هفَِْاتَّبعَُوا وَملَئَِ

نبَْرِشَيِد ْ عَو  م رفُْرِ  ْأَ مَا  وَ

20 

Makkiyah Ibra>him 6 ْ ْآلِ ن  مِّ ْ ْأنَجَاكُم ْإِذ  عْلَيَ كُم  ِ اْللََّّ ةَ مَ اذ كُرُوانْعِ 

ْ نَ عَو   فرِ 

21 

Makkiyah al-Isra’ 101 ْ مُوسىَ  ْ لَْْظَنُُّكيََْا ْإنِِّي نُ عَو  هفُْرِ  فقََالَلَْ

ا مسَ حُور   

22 

Makkiyah al-Isra’ 102 ْ نُ عَو  لَْظَنُُّكيََْافْرِ  ْ وَإنِِّي

ا  مثَ بوُر 

23 

Makkiyah Tha>ha 24 َطْغَى هُ إْنَِّ نَ عَو  ْإلِىَ فْرِ  هبَ   24 اذ 

Makkiyah Tha>ha 43 ْ نَ عَو  ْإلِىَ فْرِ  هبََا ْطغَىَاذ  هُ إنَِّ  25 

Makkiyah Tha>ha 60 َْأتَى نفُْجََمعََكْيَ دَهثُْمَُّ عَو   26 فتَوَلََّى فْرِ 

Makkiyah Tha>ha 78 ْ ْفَۖ نَ مِّ ْ همُ نبُْجِنُوُدِهفِْغَشَيَِ عَو  همُ فْرِ  أتَ بعََ

ْ همُ  غْشَيَِ مَا ْ  ال يمَِّ

27 

Makkiyah Tha>ha 79 ْ مَا وَْ هُ مَ نُقْوَ  عَو  وَأضََلَّفْرِ 

ْ هدََى   

28 

Makkiyah al-

Muminu>n 

46 

ْ ا م  ْوكََانوُاقْوَ  هفَِْاس تكَ برَُوا وَْملَئَِ نَ عَو  إلِىَ فْرِ 

 عَاليِنَْ

29 
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Makkiyah al-Syu’a>ra 

11 

ْأَلَيْتََّقوُنَْ  ْ نَ عَو  مفَْرِ   30 قوَ 

Makkiyah al-Syu’ara> 

16 

ْ ْفَۖ رَْبِّ رْسَُولُ ْإنَِّا نفَْقَوُلَ عَو  أ تيَِافْرِ 

 ال عَالَميِنَْ

31 

Makkiyah al-Syu’ara> 

23 

ْال عَالَميِنَْ رَْبُّ ْوَمَا نُ عَو   32 قَالفَْرِ 

Makkiyah al-Syu’ara> 

41 

ْ لْنََا أْئَنَِّ نَ عَو  ْالسَّحَرَةقَُْالوُالْفِرِ  جَْاءَ ا فلََمَّ

ْال غَالبِيِنَْ نُ ْإنِكْنَُّانْحَ  ا ر   لَْجَ 

33 

Makkiyah al-

Syu’ara> ْ

44 

ْ ْفَۖ ةِ ْوقََالوُابْعِِزَّ همُ  ْوَعصِيَِّ همُ  حْبَِالَ ا ألَ قوَ 

اْل غَالبِوُنَْ نُ ْإنَِّالْنَحَ  نَ عَو   فرِ 

34 

Makkiyah al-Syu’ara> 

53 

حَْاشِريِنَْ مَدَائنِِ ْال  نفُْيِ عَو   35 فَأرَ سَلفَْرِ 

Makkiyah al-Naml 27 ْ  ْ هِ مِ ْوقَوَ  نَ عَو  ْإلِىَ فْرِ  ْآيَات  ْفيِتْسِ عِ همُ  إنَِّ

افَْاسقِيِنَْ م   كَانوُاقْوَ 

36 

Makkiyah al-Qashash 

3 

ْ نَ عَو  ْوفَرِ  مُوسىَ  ْ مِننَّْبَإِ ْ عْلَيَ كَ نتَ لوُ

منِوُنَْ م يْؤُ  لْقِوَ   بِال حَقِّ

37 

Makkiyah al-Qashash 

4 

ْ هَا ه لَ ْأَ ْوَجعََلَ ضِ رَ  ْالْ  عَْلََفْيِ نَ عَو  إنَِّفْرِ 

ْ ا  شيِعَ 

38 
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Makkiyah al-Qashash 

6 

ْ نَ عَو  ْونَرُِيفَْرِ  ضِ رَ  ْالْ  همُ فْيِ نَلَْ ونَُمكَِّ

ْ اكَْانوُا مَّ ْ همُ منِ  ْ هُمَا ْوَجنُوُدَ مَانَ هَا وَ

ذَرُونَْ  يحَ 

39 

Makkiyah al-Qashash 

8 

ْ ا عَْدُو   همُ  نَلْيِكَُونَلَْ عَو  آْلفُْرِ  هُ فَال تقَطََ

ْ هُمَا ْوَجنُوُدَ مَانَ هَا ْوَ نَ عَو  ْإنَِّفْرِ  ْۗ وَحَزنَ ا

خَْاطئِيِنَْ  كَانوُا

40 

Makkiyah al-Qashash 

9 

ْ عْيَ ن لِّْي تُ نَقْرَُّ عَو  رَأتَفُْرِ  ْام  وقََالتَِ

ْ  ولَكََ

41 

Makkiyah al-Qashash 

32 

هَْ ْفذََانكِبَْرُ  نَ عَو  ْإلِىَ فْرِ  رَّْبِّكَ مِن ْ انَانِ

افَْاسقِيِنَْ م  كَْانوُاقْوَ  همُ  إْنَِّ  ْ هِ  وَملَئَِ

42 

Makkiyah al-Qashash 

38 

ْ تُلْكَُم م  عْلَِ مَا ْ مَلََُ ْال  هَا ْأيَُّ نيَُْا عَو  وقََالفَْرِ 

ْ غْيَ رِي ه  ْإلَِ  ن  مِّ  

43 

Makkiyah al-Ankabut 

39 

ْ همُ جَْاءَ ْولَقَدَ   ْ مَانَ هَا ْوَ نَ عَو  ْوفَرِ  وقََارُونَ

ْ وسىَ بِْال بيَِّنَاتِ مُّ  

44 

Makkiyah Shad 12 ِْوَ تَاد ْالْ  ذُْو نُ عَو  ْوفَرِ  ْوَعَاد  مُنْوُح   45 قوَ 

Makkiyah Gha>fir 24 ْ ْوقََارُونَ مَانَ هَا ْوَ نَ عَو   46 إلِىَ فْرِ 
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Makkiyah Gha>fir 26 ْ عُ ْولَ يدَ  ْمُوسىَ  ْأقَ تلُ  ْذَرُونيِ نُ عَو  وقََالفَْرِ 

ْ  ْ هُ  ربََّ

47 

Makkiyah Gha>fir 27 ْ نيَْكَ تمُُ عَو  آْلفِْرِ  ن  مِّ ْ مِن  ؤ  مُّ ْ رَْجُل  وقََالَ

ْ هُ  إيِمَانَ

48 

Makkiyah Gha>fir 29 ْ مَا ْوَ ْأرََى  مَا ْ إِْلَّ ْأرُيِكُم  مَا ْ نُ عَو  قَالفَْرِ 

ْ ْإِلَّ ه ديِكُم  ْالرَّشَادِْأَ سبَيِلَ  

49 

Makkiyah Gha>fir 36 ْ ا ْاب نِلْيِصَْر ح  مَانُ هَا ْ نيَُْا عَو  وقََالفَْرِ 

اْلْ سَ بَابَْ ْأبَ لغُُ  لَّعلَِّي

50 

Makkiyah Gha>fir 37 ْ وْصَُدَّ هِ عَْملَِ نَسُْوءُ عَو  زْيُِّنَلْفِرِ  وكََذَ لكَِ

ْ إِْلَّ نَ عَو  مَاكْيَ دفُْرِ  وَْ  ْ ْالسَّبيِلِ ْعَنِ فيِ

 تبََاب ْ

51 

Makkiyah Gha>fir 45 ْ ْوَحَاقبَِْآلِ  ْ مكََرُوا ْ مَا ْ سُْيَِّئَاتِ اْللََّّ فوَقََاهُ

ْال عَذَابِْ نَسُْوءُ عَو   فرِ 

52 

Makkiyah Gha>fir 46 ْ نَ عَو  ْآلفَْرِ  ْأدَ خلِوُا ةُ اعَ ْالسَّ متَْقَوُمُ ويَوَ 

ْال عَذَابِْ  أشََدَّ

53 
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Makkiyah al-Zukhruf 

46 

ْ ْإلِىَولَقَدَ  مُوسىَ بِْآيَاتنَِا ْ ْأرَ سلَ نَا

هِْ ْوَملَئَِ نَ عَو   فرِ 

 

54 

Makkiyah al-Zukhruf 

51 

ْ مِ هقَِْاليََْاقْوَ  مِ نفُْيِقْوَ  عَو  ونََادَى فْرِ 

ْ رَ ْمصِ  ملُ كُ ْ  ألَيَ سَلْيِ

55 

Makkiyah al-Dukha>n 

18 

ْ همُ  ْوَجَاءَ نَ عَو  مفَْرِ  همُ قْوَ  ولَقَدَ فْتَنََّاقْبَ لَ

كَْريِم ْ  رسَُول 

56 

Makkiyah al-Dukha>n 

31 

اْل مسُ رفِيِنَْ نَ مِّ ْ عَْاليِ ا هُكَْانَ ْإنَِّ  ْ نَ عَو  مِنفْرِ   57 

Makkiyah Qaf 13 ْ وَانُلْوُط  ْوَإخِ  نُ عَو  ْوفَرِ   58 وَعَاد 

Makkiyah al-

Dza>riyat 

38 

ْ نَ عَو  ْإلِىَ فْرِ  ْأرَ سلَ نَاهُ ْإِذ  مُوسىَ  ْ وفَيِ

ْ ْبسِلُ طَان  مُّبيِن   

59 

Makkiyah al-Qamar 41 ُْذُر اْلنُّ نَ عَو  ْآلفَْرِ  جَْاءَ  60 ولَقَدَ 

Madaniyah al-Tahri>m 

11 

ْ رَأتََ ْام  ْآمنَوُا لِّْلَّذيِنَ مثَلََ  ْ ُ اْللََّّ وضََرَبَ

ْ عْنِدَكبَْيَ ت ا ْاب نِلْيِ رَْبِّ ْإِذ قَْالتَ  نَ عَو  فرِ 

61 
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ْ نَ عَو  مِنفْرِ  ْ ْونَجَِّنيِ ةِ ْال جنََّ ْفيِ هِ وَعَملَِ

ميِنَْ الِ ْالظَّ مِ ْال قوَ  مِنَ ْ  ونَجَِّنيِ

Makkiyah al-Ha>qqah 

9 

ْ وَْال مُؤ تفَكَِاتُ هُ ْوَمَنقْبَ لَ نُ عَو  وَجَاءفَْرِ 

ةِْ  بِال خَاطئَِ

62 

Makkiyah al-

Muzzammil 

15 

ْ مَا كَْ عْلَيَ كُم  هِد ا شَْا رْسَُول  إْلِيَ كُم  ْأرَ سلَ نَا إنَِّا

ْ ْأرَ سلَ نَا رْسَُول  نَ عَو  إلِىَ فْرِ   

63 

Makkiyah al-

Muzzammil 

16 

ْ ا ذ  ْأخَ  ْالرَّسُولفََْأخََذ نَاهُ نُ عَو  فعَصََى فْرِ 

ْ  وبَيِلَ 

64 

Makkiyah al-Na>ziat َطْغَى هُ إْنَِّ نَ عَو  ْإلِىَ فْرِ  هبَ   65 اذ 

Makkiyah al-Buru>j 

18 

ْوثََمُودَْف نَ عَو  ر   66 

Makkiyah  al-Fajr 10 ِْوَ تَاد ْالْ  ْذِي نَ عَو   67 وفَرِ 

 

3. Sifat Umum Firaun Dalam al-Qura>n94 

Dalam al-Qura>n sifat Fir’aun disebutkan oleh Allah dengan 

berbagai penyebutan. Dan penyebutan-penyebutan tersebut sebagai berikut: 

a. Melampaui Batas 

                                                             
94 Fauzan Adhim, hlm. 82-84. 
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QS. Yu>nus Ayat 83, QS. Tha>ha Ayat 24, QS. Tha>ha Ayat 34 QS. 

al-Dukha>n 31 dan QS. al-Na>zi’at Ayat 17. 

b. Berbuat Dosa 

QS. al-A’ra>f Ayat 133, QS. Yu>nus Ayat 75, QS. Yu>nus 82, dan QS. 

al-Dukha>n Ayat 22 

c. Berbuat Kerusakan 

QS. al-A’ra>f Ayat 103, QS. Yu>nus Ayat 81, QS. Yu>nus Ayat 91, 

dan QS. al-Qashas Ayat 4. 

d. Berbuat Zhalim 

QS. al-A’ra>f 103, QS. al-Anfa>l Ayat 54, dan QS. al-Tahri>m Ayat 

11. 

e. Orang Yang Kafir 

QS. Yu>nus Ayat 86. 

f. Orang Yang Lalai 

QS. al-A’ara>f Ayat 136. 

g. Berdusta 

QS. al-Qashash Ayat 38. 

h. Orang Yang Fasik 

QS. al-Zukhruf 54 dan QS. al-Qashash Ayat 32. 

i. Sombong  

QS. Yu>nus Ayat 83 dan QS. al-Qashash Ayat 4. 

j. Orang Yang Binasa 

QS. al-Muminu>n 48. 
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k. Berbuat Salah 

QS. al-Qashash Ayat 8. 

4. Perbuatan Dan Perkataan Fir’aun Dalam al-Qura>n 

Kisah-Kisah al-Qura>n adalah kisah-kisah yang benar terjadi di 

masa lalu. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan penemuan-penemuan yang 

telah masyhur pada zaman sekarang ini. Dan salah satu kisah dalam al-

Qura>n yang ada pada masa lampau dan dibuktikan di zaman sekarang 

adalah ditemukannya jasad Fir’aun. 

Fir’aun adalah sebutan raja yang banyak sekali penyebutannya di 

dalam al-Qura>n. Sakin pentingnya untuk mengetahui Fir’aun, Allah 

mengabadikan perbuatan dan perkataannya di dalam al-Qura>n agar umat 

setelahnya tidak mencontoh perilaku dan perkataannya. 

Dan adapun ayat-ayat al-Qura>n yang menjelaskan tentang 

perbuatan Fir’aun adalah sebagai berikut: 

a. Al-Baqarah : 49 

ْ ْْوَإِذ  ْْنجََّي نَاكُم  نَْْآلِْْمِن  عَو  ْْفرِ  ْْيذُبَِّحُونَْْال عَذَابِْْسُوءَْْيسَُومُونكَُم  ْأبَ نَاءكَُم 

ْْويَسَ تحَ يوُنَْ ْْنسَِاءكَُم  ْْوفَيِْۖ  ْْذَ لكُِم  ْْبلَََء  ْْمِن  عَظيِم ْْربَِّكُم   

b. Ali Imra>n : 11 

نَْْآلِْْكَدَأ بِْ عَو  ْْوَالَّذيِنَْْفرِ  ْْمِن  هِم  ْْقبَ لِ همُُْْبِآيَاتنَِاْكَذَّبوُاْۖ  ُْْفَأخََذَ ْْاللََّّ هِم  ْْبِذنُوُبِ ْۗۖ

ُْ ال عقَِابِْْشَديِدُْْوَاللََّّ  

c. Al-A’ra>f : 103 
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ْ ْْبعَثَ نَاْثمَُّ ْْمِن  هِم  دِ ْْبعَ  ْْبِآيَاتنَِاْمُوسىَ  نَْْإلِىَ  عَو  هِْْفرِ  مُواْوَملَئَِ هَاْفظَلََ ْْبِ  ْْۖ ْفَان ظرُ 

ْ َ ةُْْكَانَْْكيَ  ال مفُ سِديِنَْْعَاقبَِ  

d. Al-A’ra>f : 141 

ْ ْْوَإِذ  ْْأنَ جيَ نَاكُم  نَْْآلِْْمِن  عَو  ْْفرِ  ْْال عَذَابِْْسُوءَْْيسَُومُونكَُم  ْْيقُتَِّلوُنَْْۖ  ْأبَ نَاءكَُم 

ْْويَسَ تحَ يوُنَْ ْْنسَِاءكَُم  ْْوفَيِْۖ  ْْذَ لكُِم  ْْبلَََء  ْْمِن  عَظيِم ْْربَِّكُم   

e. Al-Anfa>l : 52 

نَْْآلِْْكَدَأ بِْ عَو  ْْفرِ  ْْوَالَّذيِنَْْۖۙ ْْمِن  هِم  ْْقبَ لِ ِْْبِآيَاتِْْكفَرَُواْۖ  همُُْْاللََّّ ُْْفَأخََذَ ْاللََّّ

ْ هِم  ْْبِذنُوُبِ ْْۗۖ َْْإنَِّ ْْاللََّّ ال عقَِابِْْشَديِدُْْقوَِيٌّ  

f. Yu>nus : 75 

ْ ْْبعَثَ نَاْثمَُّ ْْمِن  هِم  دِ ْْبعَ  هَارُونَْْمُوسىَ  ْْوَ نَْْإلِىَ  عَو  هِْْفرِ  ْفَاس تكَ برَُواْبِآيَاتنَِاْوَملَئَِ

اْوكََانوُا م  رِميِنَْْقوَ  مُج   

g. Yu>nus : 83 

مَا مَنَْْفَ ْْآ مُوسىَ  ْْلِ ةْ ْإِلَّ ْْذُرِّيَّ هِْْمِن  مِ ْْقوَ  ْْعلَىَ  ف  ْْخَو  نَْْمِن  عَو  ْْفرِ  هِم  ْْوَملَئَِ ْأنَ 

ْ همُ  ْْيفَ تنَِ  ْْۖ نَْْوَإنَِّ عَو  ْْفرِ  ضِْْفيِْلعََال  رَ  هُْْالْ  مِنَْْوَإنَِّ ال مسُ رفِيِنَْْلَ  

h. Tha>ha : 24 

ْ هبَ  ْْاذ  نَْْإلِىَ  عَو  هُْْفرِ  ْْإنَِّ طغَىَ   

i. Tha>ha : 60 

ْ هبَ  ْْاذ  نَْْإلِىَ  عَو  هُْْفرِ  ْْإنَِّ طغَىَ   

j. Tha>ha : 78 
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ْ همُ  نُْْفَأتَ بعََ عَو  ْْبجِنُوُدِهِْْفرِ  همُ  ْْمِنَْْفغَشَيَِ ْْمَاْال يمَِّ همُ  غشَيَِ  

k. Tha>ha : 79 

ْ نُْْوَأضََلَّ عَو  هُْْفرِ  مَ مَاْقوَ  ْْوَ هدََى   

l. Al-Muminu>n : 23 

ْ نَْْإلِىَ  عَو  هِْْفرِ  اْوكََانوُاْفَاس تكَ برَُواْوَملَئَِ م  عَاليِنَْْقوَ   

m. Al-Syu’a>ra 

 ْ نَ عَو  مفَْرِ  لَْْقوَ  يتََّقوُنَْْأَ  

n. Al-Syu’ara> : 53 

حَْاشِريِنَْ مَدَائنِِ ْال  نفُْيِ عَو   فَأرَ سَلفَْرِ 

o. Al-Naml : 12 

افَْاسقِيِنَْ م  كَْانوُاقْوَ  همُ  ْإنَِّ  ْ هِ مِ ْوقَوَ  نَ عَو  ْإلِىَ فْرِ  ْآيَات   فيِتْسِ عِ

 

p. Al-Qashash : 4 

ْ نَْْإنَِّ عَو  ضِْْفيِْعَلََْْفرِ  رَ  هَاْوَجعََلَْْالْ  ه لَ اْأَ ُ ْْشيِعَ  ةْ ْيسَ تضَ عِ ْْطَائفَِ همُ  ْمنِ 

ْْيذُبَِّحُْ همُ  ْْويَسَ تحَ ييِْأبَ نَاءَ همُ  ْْنسَِاءَ هُْْۖ  ال مفُ سِديِنَْْمِنَْْكَانَْْإنَِّ  

q. Al-Qashash : 8 

هُْ نَْْآلُْْفَال تقَطََ عَو  ْْليِكَُونَْْفرِ  همُ  اْلَ ْْوَحَزنَ اْعَدُو   ْْۗۖ نَْْإنَِّ عَو  مَانَْْفرِ  هَا ْوَ

مَا هُ خَاطئِيِنَْْكَانوُاْوَجنُوُدَ  

r. Al- Dukha>n : 31 

اْل مسُ رفِيِنَْ نَ مِّ ْ عَْاليِ ا هُكَْانَ ْإنَِّ  ْ نَ عَو  مِنفْرِ   
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s. Al-Muzammil : 16 

ْ ْوبَيِلَ  ذ ا ْأخَ  ْالرَّسُولفََْأخََذ نَاهُ نُ عَو   فعَصََى فْرِ 

Dan adapun Ayat-ayat al-Qura>n yang menyebutkan perkataan 

Fir’aun: 

a) Al-A’ra>f : 123 

ْ هِ ْآمنَتمُبِْ نُ عَو  ْقَالفَْرِ  ةِ مَديِنَ اْل  ْمَّكَر تُمُوهفُْيِ ذَالَْمكَ ر  هَ  ْ ْإنَِّ  ْ ْآذَنَلْكَُم  ْأنَ  قبَ لَ

فتَْعَ لَمُونَْ ْ فْسََو  هَا ه لَ ْأَ هَا منِ  ْ رجُِوا  لتِخُ 

b) Yu>nus : 79 

عْلَيِم سَْاحِر  ْائ توُنيِبْكُِلِّ نُ عَو   وقََالفَْرِ 

 

c) Yu>nus : 90 

ْ هُْْإِذَاْحتََّى  هُْْآمنَتُْْقَالَْْال غَرَقُْْأدَ ركََ هَْْلَْْأنََّ ْْإلَِ  ْْالَّذِيْإِلَّ هِْْآمنَتَ  ْإسِ رَائيِلَْْبنَوُْبِ

ميِنَْْمِنَْْوَأنََا ال مسُ لِ  

d) Al-Isra : 101 

ا مسَ حُور  ْ مُوسىَ  ْ لَْْظَنُُّكيََْا ْإنِِّي نُ عَو  هفُْرِ   فقََالَلَْ

e) Al-Syu’a>ra : 23 

ْال عَالَميِنَْ رَْبُّ ْوَمَا نُ عَو   قَالفَْرِ 

f) Al-Qashash : 38 

غْيَ رِي ه  ْإلَِ  ن  ْمِّ تُلْكَُم م  عْلَِ مَا ْ مَلََُ ْال  هَا ْأيَُّ نيَُْا عَو   وقََالفَْرِ 

g) Gha>fir : 26 
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 ْ هُ رْبََّ ْولَ يدَ عُ ْمُوسىَ  ْأقَ تلُ  ْذَرُونيِ نُ عَو   وقََالفَْرِ 

 

h) Gha>fir : 29 

ْ ْإِلَّ ه ديِكُم  ْأَ مَا ْوَ ْأرََى  مَا ْ إِْلَّ ْأرُيِكُم  مَا ْ نُ عَو  ْالرَّشَادِْقَالفَْرِ  سبَيِلَ  

 

i) Gha>fir : 36 

ْالْ سَ بَابَْ ْأبَ لغُُ الَّْعلَِّي ْاب نِلْيِصَْر ح  مَانُ هَا ْ نيَُْا عَو   وقََالفَْرِ 

j) Zukhruf : 51 

رَْ ْمصِ  ملُ كُ ْ ْألَيَ سَلْيِ مِ هقَِْاليََْاقْوَ  مِ نفُْيِقْوَ  عَو   ونََادَى فْرِ 

 

5. Firaun Di Zaman Nabi Musa 

Sejauh ini telah banyak penelitian yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi siapakah Fir’aun yang sedang berkuasa pada masa Nabi 

Musa. Berikut beberapa nama-nama Fir’aun yang pernah berkuasa di Mesir 

:95  

1. Ahmose I (1550-1525 SM),  

2. Thutmose I (1506-1493 SM),  

3. Thutmose II (1494-1479 SM),  

4. Thutmose III (1479-1425 SM),  

5. Amenhotep II (1427-1401 SM),  

                                                             
95 Yayan Mulyana, “Iblis Dan Firaun Makhluk Yang Paling Bertauhid Dan Ma’rifat”Jurnal 

UIN Sunan Gunung Jati, Vol. 3 NO. 01. 2018 hlm. 4.  
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6. Amenhotep IV (1352-1336 SM),  

7. Horemheb (1319-1292 SM),  

8. Ramesses I (1292-1290 SM),  

9. Seti I (1290-1279 SM),  

10. Ramesses II (1279-1213 SM),  

11. Merneptah (1213-1203 SM),  

12. Amenmesse (1203-1199 SM),  

13. Setnakhte (1190-1186 SM) 

Dari beberapa nama Fir’aun di atas, nama Ramesses II dipastikan 

sebagai Firaun yang hidup pada zaman Nabi Musa beradasarkan bukti-bukti 

dan temuan-temuan yang dilakukan oleh beberapa ahli Egyptologi.96 

6. Kematian Fir’aun 

Dalam sejarah ummat manusia, tidak pernah ada manusia yang 

durhaka kepada Allah seperti yang dilakukan oleh Fir’aun, tidak mereka 

para pelaku syirik, tidak pula mereka orang-orang kafir. Orang-orang 

musyrik atau yang menyekutukan Allah sejatinya mengakui keberadaan 

Allah, tapi mereka memilih menyembah selain-Nya. Begitu juga orang-

orang kafir, mereka mengakui keberadaan Allah, tapi mereka memilih untuk 

mengingkari Allah. 

Fira’un adalah cerita kecongkakan dan kedurhakaan terdahsyat 

yang pernah ada dalam sejarah ummat manusia. Namun demikian, ia juga 

                                                             
96 Effendi, “Historitas Kisah Firaun Dalam al-Quran” Jurnal Raden Intan, Vol. 3 NO. 

2018. hlm. 80.  
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adalah nasihat dan pelajaran terdahsyat yang dipertontonkan Allah 

kepada manusia. 

Kematian Fir’aun dan bagaimana ia keadaan dirinya menghadapi 

kematian Allah abadikan di dalam surah Yunus ayat 90: 

ْْزنَۡاوَجَاوَْ  همُْْۡالبۡحَۡرَْْاسِۡرَآءيِۡلَْْببِنَىِۡ  ْْفرِۡعَوۡنُْْفَاتَبۡلاعََ اْبغَيۡ اْوَجنُوُۡدُه  عَدۡو  ْۖ ْوَّ

ى
ْْحتَ    هُْْاِذَا  منَۡتُْْقَالَْْالغَۡرَقُْْادَۡركََ ْْا  ه  ْْانََّ هَْْلَ  ْْالِ  ْْاِلَّ منَتَْْۡالَّذِىۡ  ْْا  ه  اْبِ ْانََاْوَْْاسِۡرَآءيِۡلَْْبنَوُۡ 

ميِۡنَْْمِنَْ الۡمسُلِۡ  

 Dan Kami selamatkan Bani Israil melintasi laut, kemudian Fir‘aun dan bala 

tentaranya mengikuti mereka, untuk menzhalimi dan menindas (mereka). Sehingga 

ketika Fir‘aun hampir tenggelam dia berkata, "Aku percaya bahwa tidak ada tuhan 

melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israil, dan aku termasuk orang-orang 

Muslim (berserah diri). 
 Menurut Muhammad Quraish Shihab Pengakuan Fir'aun yang 

sedang akan keluar nyawanya itu tidak berguna lagi. Karena itu malaikat 

Jibril as. atau malaikat maut, atau entah siapa, bertanya kepadanya dalam 

nada kecaman dan ejekan, "Apakah sekarang engkau baru percaya, padahal 

sesungguhnya engkau telah durhaka sejak dahulu, yakni jauh sebelum ini, 

ketika Nabi Musa as. datang mengajakmu percaya, engkau enggan percaya 

dan bahkan bukan sekadar enggan, tetapi juga engkau termasuk orang-orang 

pembuat kerusakan yang benar-benar telah mencapai puncak dalam 

perusakan diri dan orang lain?” Jika keimanan yang terlambat yang engkau 

nampakkan itu bertujuan menyelamatkan dirimu dari ganasnya ombak dan 

gelombang,  maka pada hari, yakni saat ini, Kami matikan jiwamu namun 
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demikian Kami selamatkan badanmu setelah ruhmu Kami cabut supaya 

engkau dengan badan yang selamat itu menjadi pelajaran bagi siapa yang 

datang sesudahmu baik yang hidup pada masamu maupun generasi 

sesudahnya bahwa betapapun kuat dan kuasanya manusia, dia tidak mampu 

menghadapi Allah swt.97 

Quraisy Syihab juga menambahkan bahwa penyelamatan jasad 

Fir’aun tidak berarti bahwa Allah menyelamatkan Fir’aun sebagaimana 

disebutkan oleh sebagian ulama. Sayyid Quthub di dalam tafsirnya 

menjelaskan bahwa Fir’aun menghadapi kematian dalam keadaan hina dan 

tak berharga.  

Selain dua mufassir di atas, terdapat beberapa mufassir lainnya yang 

mengatakan bahwa ikrar Fir’aun ditolak oleh Allah swt. Di antaranya: 

a. al-Alu>si 

Menurut al-Alu>si kalimat al-idrȃk pada ayat tersebut memiliki arti al-

Luhu>q atau terkena yaitu terkenanya Fir’aun oleh terjangan ombak 

yang akan membinasakan sehingga dengan kalimat al-idrak tersebut  

menjadi  batallah  kalimat amantu ikrar imannya Fir’aun Menurutnya 

kata al-Idra>k secara  tersirat menunjukan  ikrar  imannya Fir’aun 

amantu itu terjadi ketika ia jatuh tenggelam diterjang oleh ombak, 

sehingga pada ungkapan amantu bihi ada kemungkinan ungkapan al-

Kala>m al-Nafsy.98 

                                                             
97 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), jilid 5, hlm. 149-

150. 
98 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, jilid 11, hlm. 181. 
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b. Ibnu A>syu>ra 

Ia mengatakan bahwa kata al-Idra>k selain kata al-Liha>q dapat berarti 

berakhirnya perjalanan. Kata itu menjelaskan bahwa yang dimaksud 

dengan kata tenggelam adalah secara berangsur dengan goncangan laut 

dan terpaan ombak. Sehingga dalam keadaan seperti itu tidak ada 

harapan selamat dan muncul rasa putus asa lalu diikrarkanlah keimanan 

oleh Fir’aun.99 

c. Ibnu Jari>r al-Thabari 

Al-Imam al-Thabari sependapat bahwa ikrar iman yang dilakukan 

Fir’aun hanya sekedar dengan harapan supaya dia dapat terlepas dan 

selamat dari bencana yang menimpanya yaitu ombak besar yang akan 

menenggelamkan dirinya di tengah lautan.100 

Selain pendapat yang mengatakan bahwa Fir’aun mati dalam 

keadaan Su’u al-Kha>timah, didapati juga beberapa pendapat yang 

mengatakan bahwa Fir’aun mati dalam keadaan Husnu al-kha>timah. 

Kelompok yang berpendapat demikian adalah golongan sufistik, di antara 

pendapat Ibnu Arabi yang mengatakan bahwa ungkapan amantu yang keluar 

dari lisan Fir’aun adalah ungkapan yang sebenarnya berasal dari hati.101 

C. Qashash al-Qura>n Dalam Ulu>m al-Qura>n 

1. Pengertian Ulum al-Qura>n 

Ulu>mu al-Qura>n terdiri dari dua kata: ‘ulu>m dan al-Qura>n, 

                                                             
99 Ibnu ‘Asyu>ra. al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid 11, hlm. 275. 
100 Ibnu Jarir al-Thabari, Jami’u al-Bayan, (Kairo, Da>r al-Hijr, 2001),  jilid 12, hlm. 279. 
101 http://jurnal.nuruliman.or.id/index.php/alashriyyah/article/view/90/69 
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‘Ulum adalah jamak (plural) dari kata tunggal (mufrad) ‘ilm yang secara 

harfiah berarti ilmu. Sedangkan al-Qura>n adalah nama bagi kitab Allah 

Swt yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Dengan demikian, 

maka secara harfiah kata Ulu>m al-Qura>n dapat diartikan sebagai ilmu-

ilmu al-Qura>n atau ilmu-ilmu yang membahas tentang al-Qura>n.102 

Adapun yang dimaksud dengan Ulu>m al-Qura>n dalam 

terminologi para ahli ilmu-ilmu al-Qura>n seperti yang diterangkan oleh 

Manna al-Qaththan, yaitu: Ilmu yang membahas tentang al-Qura>n dari segi 

asba>b al-nuzu>l  atau suatu peristiwa yang menyebabkan suatu ayat 

diturunkan pada hari-hari terjadinya peristiwa tersebut untuk menceritakan 

atau menjelaskan hukum- hukumnya,103 Makki Madani dan hal-hal yang 

berkaitan dengan al-Qura>n, sedangkan menurut al-Zarqa>ni adalah Ilmu-

ilmu yang membahas dari segi turunnya ayat, urutan penulisan, kodifikasi, 

cara membaca, kemukjizatan, nasikh wa mansukh serta hal-hal lainnya, 

sedangkan pendapat Muhammad ‘Ali al-Shabu>ny adalah pembahasan dari 

segi penyusunan, pengumpulan, sistematika, makki dan madani, muhkamat 

dan mutasyabihat dan pembahasan yang lain.104 

Dari definisi Ulu>m al-Qura>n di atas dapat dipahami bahwa Ulu>m 

al-Qura>n adalah suatu ruang lingkup ilmu-ilmu al-Qura>n yang memiliki 

cabang dang ranting ilmu yang sangat banyak, seperti ilmu Qiraa>t yang 

merupakan suatu disiplin ilmu yang mempelajari cara melafalkan kosakata 

                                                             
102 Muhammad Amin Summa, Ulum al-Quran, (Jakarta: Rajawali Press, 2004), hlm. 8. 
103 Heriyanto,  ‘Asbāb  An-Nuzūl  Dalam  Wacana  Teologi  Asy’Ariyyah 

Relasi Pemikiran Al-Gazālī Dan Konsep Asbāb An-Nuzūl’, 10.1 (2017), 101–20 
104 Syamsu Nahar, Studi Ulumul Qur’an, (Medan: Perdana Publishing, 2015). hm. 2. 
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al-Qura>n dan perbedaannya yang disandarkan kepada perawi yang 

mentransmisikannya atau meriwayatkannya,105, Rasmi al-Qura>n, I’ja>z al-

Qura>n, ilmu Asba>b al-Nuzu>l, ilmu Na>sikh wa al-Mansu>kh, ilmu 

Muna>sabah, ilmu I’ra>b al-Qura>n, ilmu Ghari>b al-Qura>n, ilmu 

Qashash al-Qura>n (Kisah-kisah di dalam al-Qura>n) dan lain-lain.106 

2. Pengertian Qashash al-Qura>n 

Qashash al-Qura>n adalah salah satu objek kajian dalam Ulu>m al-

Qura>n di antara kajian-kajian yang lainnya, yang mana Qashash 

merupakan masdar dari Qashsha yang berarti mencari  bekasan  atau 

mengikuti bekasan (jejak).107 Qashash juga bermakna berita, khabar, 

perkara, keterangan, kejadian, peristiwa, sejarah atau berita-berita yang 

berurutan.108 

Secara Terminologi Qashash al-Qura>n adalah kisah-kisah di dalam 

al-Qura>n yang berisi tentang cerita umat-umat terdahulu dan Nabi-nabi 

mereka serta tentang cerita-cerita yag telah terjadi, sedang terjadi dan akan 

terjadi, ini membuktikan bahwa kisah- kisah yang terdapat di dalam al-

Qura>n merupakan kisah-kisah yang luar biasa, oleh karenanya banyak dari 

kalangan orang-orang musyrik dan orang-orang kafir serta para ahli kitab 

yang mempertanyakan darimana Rasulullah mendapatkan kisah-kisah 

tersebut, tidak lain dan tidak bukan apa yang telah diceritakan di dalam al-

                                                             
105 Urwah, ‘Metodologi Pengajaran Qira’at Sab‘ah Studi Observasi Di Pondok Pesantren 

Yanba’u al- Qura>n Dan Da>r al-Qura>n’, Suhuf, 5.2 (2012), 145– 68. 
106 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Ilmu-Ilmu al-Qura>n: Ilmu- Ilmu Pokok 

Dalam Menafsirkan al-Qura>n, (Semarang: Pustaka Rizki, 2002), hlm. 1. 
107 Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, hlm. 191. 
108 Ibid. 
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Qura>n merupakan wahyu daripada Allah SWT.109 

Kitab samawi terakhir yang turun yaitu al-Qura>n menaruh 

perhatian serius akan keberadaan masalah kisah  di dalamnya, dalam al-

Qura>n tersebut 26 kali kata Qashash dan yang seakar dengannya tersebar 

dalam 12 surat dan 21 ayat, lebih dari itu di dalam al-Qura>n ada surat 

khusus yang dinamakan surat al-Qashash yakni surat yang terdiri atas 88 

ayat, 1441 kata dan 5.800 huruf.110 

Kisah yang ada pada al-Qura>n, pastilah kisah yang benar  dan baik 

yang bermanfaat bagi umat manusia, sebab al-Qura>n sendiri menjuluki 

dirinya dengan kisah-kisah terbaik (Ahsan al-Qashash), adapun tujuan  dari 

pengungkapan kisah itu sendiri seperti yang ditegaskan al-Qura>n antara 

lain adalah agar manusia memetik peringatan dan pelajaran berharga (Ibrah) 

daripadanya di samping mendorong mereka supaya berfikir, sebagaimana 

firman Allah SWT. di dalam al-Qura>n: 

 ْ وُل۟ىِ لِّْ ْ عْبِ رَة  هِم  كَْانفَْىِقْصَصَِ بِْٱلقَدَ  ْْۗلْ لَ بَ  ْولََ كِن حَْديِث ايْفُ ترََى  مَاكَْانَ ْ

ْ ديِقَ منِوُنْلَّذِىٱتصَ  م يْؤُ  ة لِّْقوَ  مَ ْوَرَح  هدُ ى ْوَ ء  شْىَ  ْوتَفَ صيِلَكُْلِّ هِ بيَ نيَْدَيَ   

Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 

orang-orang yang mempunyai akal. al-Qura>n itu bukanlah cerita yang 

dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 

menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum 

                                                             
109 Ana Rahmawati and Ali As’ad, ‘Penguatan Pendidikan Karakter Dengan Qashash   

al-Quran’,  Tarbawi :  Jurnal  Pendidikan  Islam,  15.1  (2018), 34 
110 Nawawi al-Bantany dalam buku yang ditulis oleh Muhammad Amin Summa, hlm. 

108. 
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yang beriman. (Yusuf ayat 111)111 

Penempatan dan pemuatan berbagai kisah nyata dalam al-Qura>n 

jelas selaras dengan karakter manusia pada umumnya menyukai sejarah, 

berita bahkan tidak jarang berita gosip yang buruk sekalipun, di sinilah 

terletak manfaat keberadaan kisah sejati yang diangkat dan diungkap di 

dalam al-Qura>n.112 Di dalam al-Qura>n banyak menceritakan para Nabi 

seperti nabi Nuh, Musa, Ibrahim, Sulaiman, Daud, Muhammad dan umat 

terdahulu seperti kaum Ad, Sabaq yang dipimpin seorang Ratu Balqis, 

Madyan, Sodom dan yang dilaknat Allah seperti Qarun, Firaun dan Haman 

dan orang-orang Shalih dan Bijak seperti Zulqarnain, Luqman. 

Maka kisah-kisah yang diceritakan di dalam al-Qura>n merupakan 

suatu metode untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai, bahwasanya 

kisah-kisah di dalam al-Qura>n merupakan petunjuk, nasehat dan ibrah bagi 

manusia agar menjadi pelajaran hidup. 

3. Macam-macam kisah al-Qura>n 

Kisah-kisah di dalam al-Qura>n (Qashash al-Qura>n) begitu banyak 

sehingga untuk menganalisanya butuh pemikiran yang cermat yang mana 

kisah-kisah di dalam al-Qura>n ini ditinjau dari dua aspek:113 

a. Ditinjau dari segi waktu terbagi menjadi tiga bagian 

Pertama, kisah hal-hal ghaib pada masa lalu (al-Qashash al-

Ghuyu>b al-Ma>dhiyah) yaitu kisah-kisah yang menceritakan 

                                                             
111 https://tafsirweb.com/3849-quran-surat-yusuf-ayat-111.html 
112 Muhammad Amin Summa, hlm. 109. 
113 Moch Tolchah, Aneka Pengkajian Studi al-Qura>n, (Yogyakarta: LKIS Pelangi Aksara, 

2016), hlm. 210. 
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kejadian-kejadian ghaib yang tidak bisa ditangkap oleh panca indera 

yang terjadi di masa lampau seperti kisah tentang dialog Malaikat 

dengan tuhannya mengenai penciptaan Khalifah di muka bumi yaitu 

Adam as dan kehidupannya di dalam surga. 

Kedua, kisah hal-hal ghaib pada masa kini (al-Qashash al-

Ghuyu>b al-Ha>dirah) yaitu kisah yang menerangkan hal-hal ghaib 

pada masa sekarang, meski sudah ada sejak dahulu dan masih  akan  

tetap  ada  sampai  masa  yang  akan  datang seperti kisah tentang 

turunya malaikat-malaikat pada malam Lailatu Qadr dan kehidupan 

makhluk ghaib lainnya yang masih hidup sampai sekarang yaitu Setan, 

Jin dan Iblis. 

Ketiga, kisah hal-hal ghaib yang akan terjadi pada masa yang 

akan datang yaitu kisah tentang akan datangnya hari kiamat dan kisah-

kisah tentang kehidupan orang-orang yang masuk ke dalam Surga dan 

Neraka. 

b. Ditinjau dari segi materi terbagi menjadi tiga bagian 

Pertama, Kisah-kisah para Nabi.114 Kisah-kisah para nabi di 

dalam al-Qura>n menceritakan para nabi menyeru kepada kaumnya 

serta melihatkan mukjizat-mukjizatnya kepada kaumnya sebagai 

penguat bahwa para nabi tersebut adalah utusan Allah SWT yang 

dihantar untuk mengajak manusia beriman kepada Allah SWT dan 

                                                             
114 Manna al-Qatthan, Dasar-Dasar Ilmu al-Qura>n Dengan Judul Asli Maba>hits Fi> 

Ulu>m al-Qura>n, (Jakarta: Ummul Qura, 2016), hlm. 479. 
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terhindar dari kesesatan berhala-berhala yang mereka sekutukan 

dengan Allah SWT. 

Untuk kisah para Nabi terbagi menjadi Enam bagian,  yaitu 

Pertama, Model Qishash (cerita yang relatif lengkap) seperti cerita 

Musa, Isa, Yusuf, Ibrahim, Kedua, Model Qashash Mutawasitah al-

Tafsil (cerita yang sedang) seperti cerita Nuh, Adam, Maryam, Ketiga, 

Model Qashash Qasirah (cerita-cerita pendek) seperti Hud, Salih, Luth, 

Syuaib, Keempat, Model Qashash Mutanahiyyah Fi al-Qasri (cerita 

sangat singkat) seperti Zakariyya, Ayub, Kelima, Model Isyarat seperti 

Idris, Zulkifli, Ilyasa, Keenam, Model penggalan cerita seperti Ashab 

al-Ukhdud.115 

Kedua, Peristiwa dan kisah orang yang bukan nabi. Di dalam al-

Qura>n diceritakan kisah para nabi, begitu pula di dalam al-Qura>n 

diceritakan orang-orang yang bukan nabi, mereka ini terbagi menjadi 

dua, yaitu orang yang tidak beriman seperti Firaun, Haman, Qarun, istri 

dan anaknya nabi Nuh as, ayahnya nabi Ibrahim, Qabil yang membunuh 

habil, orang- orang yahudi yang dilaknat pada hari Sabat sehingga 

mereka menjadi kera dan pasukan bergajah yang menyerang kabah 

ketika pada tahun kelahiran nabi Muhammad SAW. 

Dan orang-orang yang beriman dengan Allah dan Rasulnya 

seperti Zulqarnain, luqman, Maryam, keluarga Imran (ali Imran), anak 

                                                             
115 Moh. Wakhid Hidayat, ‘Qashash al-Qura>n Dalam Sudut Pandang Prinsip- Prinsip 

Strukturalisme Dan Narasi (Pengantar Studi Sastra Narasi Al-Qur`An)’, Adabiyyat: Jurnal Bahasa 
Dan Sastra, 8.1 (2009), hlm. 81. 
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perempuan nabi Syu’aib, Asha>b al-Kahfi yaitu para pemuda yang 

beriman dengan kerasulan Isa as. Mereka tidak menyembah berhala 

sehingga mereka dipaksa untuk meninggalkan akidahnya oleh kaisar 

daqyanus (Decius) yang zalim akhirnya mereka bersembunyi di dalam 

gua dan tertidur selama 300 tahun.116 Serta kisahnya Ratu Balqis dan 

nabi Sulaiman as. Dan kisah-kisah yang berhubungan dengan bani Israil 

(Israiliyyat). 

Kata israiliyyat dengan akhiran ْت merupakan bentuk jama’ dari 

kata Isra>i>liyyah dengan akhiran ة adalah penisbatan kepada Bani 

Israil yang memilki arti hamba Allah.117 Yang dinisbatkan kepada Nabi 

Yaqub bin Ishaq bin Ibrahim. 

Dan di dalam al-Qura>n maupun Tafsir al-Qura>n banyak 

sekali membahas mengenai kisah-kisah bani Israil (Israiliyyat) dan 

kisah-kisah Israiliyyat ini yang terdapat di dalam al-Qura>n merupakan 

kisah-kisah yang diterima karena berada di dalam al-Qura>n dan 

merupakan Wahyu dari Allah swt kepada nabi Muhammad saw dan 

untuk disampaikan kepada seluruh Umat dan untuk dijadikan sebagai 

pelajaran. 

Termasuk kisahnya Nabi Sulaiman as yang mengirim surat 

kepada ratu Balqis yaitu mengajaknya untuk beriman kepada Allah swt 

                                                             
116 Tawalinuddin Haris, ‘Inskripsi Ashabul Kahfi Pada Mihrab Masjid  Agung Surakarta’, 

Suhuf, 5.1 (2012), 97–115 
117 Muhammad Chirjin, al-Qura>n dan Ulu>m al-Qura>n, (Yogyakarta: Dana Bakti 

Prima Yasa, 1998), hlm. 78. 
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atau akan diperangi dan Ratu Balqis dalam menanggapi hal tersebut 

mengadakan Musyawarah dengan pembesar-pembesarnya terlebih 

dahulu untuk menanggapi surat dari Sulaiman as. Sehingga ceritanya 

diabadikan di dalam al-Qura>n al-Kari>m dan kitab-kitab Tafsir. 

Sedangkan untuk kisah-kisah Israiliyat, kisah-kisah ini di dalam 

pandangan ulama terbagai menjadi tiga bagian, yaitu: pertama, Kisah 

Isra>iliyat yang Shahi>h (diterima) yang sesuai dengan al-Qura>n dan 

Sunnah, kedua, Isra>iliyat yang bertentangan dengan al-Qura>n dan 

Sunnah dan tidak sesuai dengan logika, Isra>iliyat seperti ini tidak 

boleh diriwayatkan kecuali dengan penjelasan dan kritikan, ketiga, 

Isra>iliyat yang ditolak atau tidak diterima karena tidak didukung oleh 

al-Qura>n dan Sunnah.118 

Ketiga, Kisah dan peristiwa pada masa Rasulullah. Di dalam al-

Qura>n diceritakan kisah-kisah dan Peristiwa yang terjadi pada masa 

Rasulullah SAW, bahkan diceritakan juga bahwa Nabi Muhammad saw 

merupakan tauladan yang baik bagi seluruh umat hingga hari kiamat. 

Tidak ada manusia yang lebih mulia akhlaknya selain Dia. 

Sedangkan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masanya yaitu perang 

Badar dan Uhud di dalam surat Ali Imra>n, perang Hunain dan Tabuk 

dalam surat at-Taubah dan perang Ahzab atau Khandaq dalam surat al-

Ahza>b dan peristiwa Isra wa Mi’ra>j dalam surat al-Isra atau surat 

                                                             
118 Afrizal Nur, ‘Dekonstruksi Isra’iliyyat Dalam Tafsir Al-Mishbah’, An- Nida’, 39.1 

(2014), 36–48. 
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bani Israil. Serta kesombongan dari Abu Lahab beserta istrinya yang 

menentang dakwah Nabi Muhammad saw dengan menebarkan duri di 

sepanjang jalan yang selalui dilalui Nabi Muhammad saw untu 

berdakwah, dikarenakan hal tersebut Abu Lahab beserta istrinya 

dilaknat oleh Allah swt dan dimasukkan ke dalam api neraka.119 

Sebagaimana kisahnya Fir’aun di dalam kepemimpinannya 

yang dinilai diktator terhadap rakyatnya sehingga Allah swt ceritakan 

di dalam al-Qura>n untuk dijadikan pelajaran bagi umat sekarang agar 

tidak terjerumus ke dalam gaya kepemimpinan yang sama. 

4. Faedah Kisah-kisah al-Qura>n 

Kisah-kisah yang diceritakan Allah swt di dalam firmannya yaitu al-

Qura>n al-Kari>m sesungguhnya memiliki banyak faedah, manfaat dan 

pelajaran bagi seluruh manusia khususnya orang-orang beriman yaitu:120 

1) Menjelaskan dasar-dasar atau asas-asas dakwah agama Allah dan 

menerangkan pokok-pokok syariat yang disampaikan oleh para Nabi 

2) Menjelaskan bahwa Nabi Muhammad telah menerima wahyu dari 

Allah bukan dari Yahudi. 

3) Menjelaskan dasar-dasar atau asas-asas dakwah agama Allah dan 

menerangkan pokok-pokok syariat yang disampaikan oleh para Nabi 

4) Mengokohkan kepercayaan Nabi dan umatnya bahwa pertolongan 

Allah akan dating dan kebatilan akan hancur. 

                                                             
119 Nur Ali Subhan dan Fakultas Tarbiyah, ‘Tafsir al-Qur’an Surah al-Lahab Tentang 

Qashash’, 4.1 (2019), hlm. 115. 
120 Aqidatur Rofiqoh, ‘Kisah-Kisah (Qashash) Dalam Al-Qur’an Perspektif I’Jaz’, Qof, 

1.1 (2017), 25–37 <https://doi.org/10.30762/qof.v1i1.927>. 



62 
 

 
 

5) Mengabadikan perjuangan-perjuangan Rasul-rasul. 

6) Menerangkan keadaan umat terdahulu 

D. Penelitian Relevan 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini bukanlah satu-satunya 

penelitian yang membahas tentang judul di atas. Oleh karenanya untuk 

menghindari pengulangan hasil temuan yang membahas permasalahan yang 

sama dari peneliti-peneliti sebelumnya, maka penulis perlu memaparkan 

beberapa penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh orang lain mengenai 

kepemimpinan dan Fir’aun. 

1. Fauzan Adhim: Analisis Kepemimpinan Fir’aun dalam al-Qura>n 

Perspektif Psikologi Dan Sosiologi Kepemimpinan Dana Implikasinya 

Terhadap Manajemen Pendidikan Islam. Penelitian ini difokuskan untuk 

mengkaji karakteristik kepemimpinan Fir’aun dalam al-Qura>n. Dari 

kajian ini, peneliti menyimpulkan bahwa karakteristik kepemimpinan 

Fir’aun dari persfektif psikologi dan sosiologi adalah sebagai berikut: 

a. Karakteristik kepemimpinan Fir’aun perspektif Psikologi 

kepemimpinan yang berhubungan dengan Sifat pribadi Fir’aun 

meliputi, sifat arogan, disorder, apatis, ambisius, otoriter.  Keseluruhan 

sifat tersebut dalam pandangan Psikologi dikatakan sebagai gangguan 

kejiwaan narsistik/narsisme. Sifat yang berhubungan dengan rakyat dan 

kekuasaan, meliputi, politik adu domba, provokasi isu, memecah belah, 

berorientasi pada pembangunan dan militer, fanatisme sempit (anti 

reformasi), dehumanisasi dan perbudakan, pemimpin mistik, 
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mendistorsi sejarah. Keseluruhan sikap tersebut jika dikaitakn dengan 

Psikologi kepemimpinan berkaitan dengan teori kecemasan dan 

pertahanan diri. 

b. Karakteristik ini yang kepemimpinan Fir’aun perspektif Sosiologi 

kepemimpinan, berkaitan kondisi sosial masyarakat Fir’aun dan faktor 

yang mempengaruhi kepemimpinanya. Secara sosisologis, Fir’aun 

telah melakukan rekayasa sosial dengan menciptakan kelas sosial. 

Masyarakat Fir’aun terbagai menjadi dua kelompok besar, yaitu 

masyarakat pribumi dan asing. Pribumi didominasi oleh kalangan 

pembesarnya, seperti Haman dan Qarun, sedangkan asing dihuni oleh 

Bani Israil sebagai budak. Kepribadian Fir’aun yang biadab 

dipengaruhi oleh lingkungan yang membesarkannya yang memang 

penuh dengan kekerasan fisik dan praktik dehunamisasi. 

2. Buku Pemimpin Dan Kepemimpinan yang ditulis oleh Dr. Azpijain 

Chaniago, S.Pd, M.Si. Buku ini menjelaskan secara terperinci tentang 

pemimpin, membahas secara teoritis pemimpin berdasar teori para ahli  

meliputi fungsi-fungsi, tipe, syarat-syarat, model-model, klasifikasi, cara 

berpikir pemimpin. Buku ini akan semakin lengkap dengan didukung 

teoritis oleh para ahli tentang kepemimpinan yang meliputi factor-faktor, 

teori pertimbangan, gaya, kepemimpinan efektif hingga esensi dan 

managerial grid. Penjelasan pemimpin dan kepemimpinan tersebut di atas 

akan didukung oleh studi kasus antara pemimpin dan kepemimpinannya. 
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3. Artikel yang ditulis oleh Efendi yang berjudul “Historisasi Kisah Fir’aun 

Dalam al-Quran”. Penulisan ini okus artikelini adalah mengungkap 

gambaran Fir’aun yang diungkapkan dalam teks-teks al-Quran. Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan historis Fazlur 

Rahman.Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan kesimpulan sebagai 

berikut: Pertama, Fir‟aun menurut al-Qur'an adalah para penguasa yang 

dalam menjalankan pemerintahanya memakai sistem yang menindas, 

penindasan ini didukung oleh para pembesar-pembesarnya. Kedua, Misi 

yang diemban oleh Musa adalah Pembebasan Bani Israil dari belenggu 

penindasan dan perbudakan.Bani Israil sebagai kaum Mustadl‟afin dalam 

kisah ersebut perlu disikapi dengan konteks kekinian, karena istilah 

Mustadl‟afin bukan hanya terdapat pada masa Fir‟aun tetapi selalu ada 

disetiap lapisan masyarakat, sehingga diperlukan langkah kongkrit 

untukmelepaskan dari cengkeraman para penindas. Ketiga, Kisah Fir‟aun 

tidak bisa dipahami seperti kita membaca teks-teks dalam sejarah, karena 

didalamnya banyak sekali ide moral yang harus dimunculkan ditengah 

bobroknya sistem yang menindas. 

Melihat dari tema-tema di atas, menurut hemat penulis dapat  

disimpulkan bahwa tema-tema tersebut berbeda dengan kepemimpinan Fir’aun 

dalam al-Qura>n. Kendatipun demikian, hasil dari penelitian tersebut di atas 

sangat diperlukan untuk dijadikan sebagai bahan rujukan untuk 

mengembangkan, memperdalam, dan memperkaya hasil penelitian tesis ini. 

 



65 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian pada kali ini menggunakan penelitian kepustakaan (library 

research). Penelitian kepustakaan adalah penelitian kegiatan yang dilakukan 

secara sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data 

dengan menggunakan metode/teknik tertentu guna mencari jawaban atas 

permasalahan yang dihadapi dalam penelitian kepustakaan.121 Atau 

serangkaian kegiatan yang mengumpulkan data pustaka, membaca dan  

mencatat serta mengolah bahan penelitian.122 

Ada empat langkah penelitian kepustakaan, adalah: Pertama, 

menyiapkan alat perlengkapan, alat perlengkapan dalam penelitian 

kepustakaan dalam hal ini peneliti menggunakan pena, kertas dan laptop untuk 

mencatat segala informasi yang didapat. Kedua, menyusun bibliografi kerja, 

bibliografi kerja ialah catatan mengenai bahan sumber utama yang akan 

dipergunakan untuk kepentingan penelitian. Sebagain besar sumber bibliografi 

berasal dari koleksi perpustakan. Ketiga, mengatur waktu, dalam hal mengatur 

waktu ini, tergantung personal yang memanfaatkanwaktu yang ada, bisa saja 

merencanakan berapa jam satu hari, satu bulan, terserah bagi personal yang 

bersangkutan memanfaatkan waktunya. Keempat, membaca dan membuat 

                                                             
121 Khatibah, Penelitian Kepustakaan, ( Jurnal Iqra’, 2011), Vol 5, hlm. 38. 
122 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2017), hlm. 3 
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catatan penelitian, artinya apa yang dibutuh dalam penelitian tersebut dapat 

dicatat, supaya tidak bingung dalam lautan buku yang begitu banyak jenis dan 

bentuknya.123 

Adapun sifat penelitiannya adalah deskriptif analisis yaitu penelitian 

yang hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel.124 Atau 

penelitian yang bertujuan menggambarkan secara jelas, sistematis, faktual dan 

akurat  serta  mengemukakan fenomena atau hubungan antara fenomena yang 

diteliti.125 Dengan tujuan untuk mencari perbandingan, hubungan dan 

memperkaya informasi. 

B. Sumber Data 

Data penelitian ini melingkupi pada dua sumber. Hal itu disebabkan 

karena penelitian ini pada dasarnya merupakan kajian firman Allah, oleh sebab 

itu yang menjadi sumber penelitiannya adalah sebagai berikut: 

1. Sumber Primer 

Sumber primer adalah merupakan sumber utama dalam penelitian. Adapun 

sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan meneliti 

pada satu sumber pokok yakni :  

- Kitab-kitab tafsir yang ditulis oleh para ulama kontemporer. 

Kitab Tafsir di atas dijadikan sebagai buku primer karena sangat relevan 

dengan judul yang sedang diteliti. Oleh karena itu dengan dijadikkannya 

                                                             
123 Ibid, hlm. 16-23. 
124 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, (Depok: Rajawali Pers, 2017), hlm. 80. 
125 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Grasindo, 2009), hlm. 29. 
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kitab tersebut sebagai buku primer, penelitian ini diharapkan bisa teratasi 

mampu diselesaikan dengan fokus dan mendalam. 

 

2.  Sumber Skunder 

Sumber skunder adalah merupakan sumber yang mendukung dalam 

penelitian ini yaitu : 

- Kitab-kitab dan karya-karya ilmiah yang yang memiliki kaitan dengan 

judul penelitian ini.  

- Artikel dan literatur yang memiliki kaitan dengan Kepemimpinan 

Fir’aun. 

C. Teknik Pengumpulan Dan Analisa Data 

Dalam pengumpulan data peneliti focus pada penelitian kepustakaan 

atau library reseach, yaitu dengan membaca buku-buku tentang kepemimpinan 

Fir’aun. Maka teknik yang digunakan adalah content analysis, yaiut memilah-

milah dan memisah data dari bahan-bahan pustaka yang ada sesuai dengan 

obyek kajian yang dimaksud. 

Obyek penelitin terfokus kepada kepemimpinan Fir’aun dalam al-

Qura>n dalam pandangan ulama tafsir. Yang mana dalam ilmu tafsir dikenal 

metode muqa>ran, tahli>li, ijma>li, dan maudhu>’i.126 

                                                             
126 Abd al-Hay al-Farma>wi, al-Bida>yah fi Tafsi>r al-Maudhu>’i, (Kairo: Maktabah al-

Hadarah, 1997), hlm. 46. 
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Karena penelitian ini berupa ayat-ayat al-Qura>n yang berkaitan 

dengan kepemimpinan Fir’aun, maka penulis menggunakan metode maudhu’i 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

2. Menetapkan tema yang akan dikaji 

3. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema yang dikaji 

4. Mengungkap Asbab al-Nuzu>l dan memisahkan aya-ayat makki dan 

madani 

5. Menjelaskan munasabah ayat 

6. Melengkapi pembahasan  

Untuk melacak ayat-ayat yang berkaitan dengan Fir’aun, penulis 

menggunakan kitab Mu’jam al-Mufahras Li al-Fa>zhi al-Qura>n yang ditulis 

oleh Muhammad Fu>ad Abd al-Ba>qi.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah melakukan pembahasan pada bab-bab di atas, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan dari penelitian ini sebagai jawaban permasalahan 

yang sudah dirumuskan. Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Struktur masyarakat Mesir pada masa lampau berdasarkan letak geografis 

terbagi dua : 1) Mesir Hulu, 2) Mesir Hilir. Sedangkan berdasarkan strata 

sosial terdiri dari: 1) Pembesar Fir’aun, 2) Tokoh Agama, 3) Pribumi dan 

Penyihir, 4) Kaum Buruh 

2. Sistem Kepemimpinan Fir’aun dalam al-Qura>n yang diterapkan oleh 

Fir’aun untuk menjaga keberlangsungan dan eksistensi kerajaannya 

adalah: 

a. Menjaga tradisi mistisme 

b. Bertindak sewenang-wenang 

c. Politik pecah belah 

d. Dehumanisasi dan perbudakan 

e. Anti reformasi 

3. Piramida adalah salah satu pretasi Ramses II yang masih berdiri kokoh 

sampai hari ini 

4. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh Fir’aun adalah otoriter.  

111 



112 
 

 
 

B. SARAN 

Pada bagian ini, penulis memberikan aran kepada kepada para pembaca 

dan seluruh pihak sebagai berikut: 

1. Kepada seluruh masyarakat agar menjahui arogansi dalam bertindak. 

Karena Islam adalah agama yang melarang segala macam bentuk 

kerusakan. 

2. Kepada lembaga pemerintah khususnya Negara Kesatuan Republik 

Indonesia agar tidak menciptakan keotoriteran dalam kebijakan kebijakan 

yang dibuat bagi masyarakat. 

3. Perlu adanya pengembangan analisis dengan pendekatan yang beragam 

terhadapa ayat-ayat yang berkaitan dengan kepemimpinan Fir’aun, agar 

masyarakat tidak memiliki persepsi berbeda-beda dan Islam lebih mudah 

dipahami. 

Akhirnya demikianlah penelitian ini dilakukan, harapan penulis semoga 

karya ini memilik tempat bagi pembaca dan bermanfaat untuk penelitian 

selanjutnya. Semoga seluruh manusia terhidarkan dari sifat Fir’aun dan 

kekejian lainnya. 
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